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ABSTRAK 

 

Sejalan dengan perkembangan Bank Syariah di Indonesia, kehadiran BPRS 

Bina Amanah Satria Purwokerto memberikan salah satu alternatif kepada 

masyarakat dalam mempercayakan kegiatannya berdasarkan prinsip syariah, dan 

kini bank syariah berlomba-lomba mendapatkan penilaian/citra yang baik bagi para 

stakeholder. Sehingga untuk membuktikan hal tersebut pentingnya tata kelola 

perusahaan yang sesuai syariah (Islamic Corporate Governance/ICG). Akan tetapi 

kesuksesan perusahaan tidak hanya ditentukan oleh keberhasilan bisnisnya dalam 

meraih keuntungan namun juga dalam pemenuhan kegiatan yang bersifat sosial, 

yang dinamakan dengan Islamic Social Responsibility (ISR). Adanya opini yang 

baik tentang perusahaan dimata stakeholders berarti Perusahaan memiliki 

reputasi/nilai yang baik. Hal tersebut dipengaruhi oleh tata kelola dan 

tanggungjawab sosialnya dalam mempertahankan nilai perusahaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan Islamic Corporate 

Governance (ICG) dan Islamic Social Responsibility (ISR) dalam meningkatkan 

nilai perusahaan pada BPRS BAS Purwokerto. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, dimana data yang digunakan 

merupakan hasil dari wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa BPRS BAS Purwokerto 

menerapkan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang sesuai dengan UU, POJK 

dan syariah Islam dengan baik seperti transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, 

independency dan kesetaraan/kewajararan, kemudian ada shiddiq, amanah, tabligh, 

fathonah dan tambahan prinsip ketauhidan yang di terapkan oleh BPRS BAS 

Purwokerto sendiri. BPRS ini juga telah mengimplementasikan beberapa program 

ISR yang dalam BPRS tersebut dinamakan dengan program penyaluran dana ZIS. 

Namun program tersebut masih minim dilakukan pada even tertentu saja seperti 

bakti sosial dan buka bersama ASBISINDO Kompartemen BPRS Tegal 

Barlingmascakeb, santunan anak yatim dan beberapa kegiatan di sekitar lingkungan 

bank. 
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ABSTRACT 

In line with the development of Sharia Banks in Indonesia, the presence of 

BPRS Bina Amanah Satria Purwokerto provides an alternative to the public in 

entrusting their activities based on Sharia principles, and now Islamic bank 

companies are competing to get a good assessment/image for stakeholders. So to 

prove the importance of Sharia-compliant corporate governance (ICG). However, 

the company's success is not only determined by the success of its business in 

achieving profits but also in the fulfillment of social activities, which is called 

Islamic Social Responsibility (ISR). The existence of a good opinion about the 

company in the eyes of stakeholders means that the company has a good 

reputation/value. This is influenced by its governance and social responsibility in 

maintaining the company's value. 

This study aims to determine the application of Islamic Corporate 

Governance (ICG) and Islamic Social Responsibility (ISR) in increasing the 

company's value at BPRS BAS Purwokerto. The method used in this study is 

descriptive qualitative research, where the data used are the results of interviews, 

observations, and documentation. 

The results of this study concluded that BPRS BAS Purwokerto applies the 

principles of corporate governance by the Law, POJK, and Islamic sharia well such 

as transparency, accountability, responsibility, independence, and 

equality/fairness, then there are hidden, Amanah, tabligh, fathonah and additional 

principles of monotheism applied by BPRS BAS Purwokerto itself. This BPRS has 

also implemented several ISR programs which in the BPRS are called the ZIS fund 

distribution program. However, the program is still minimally carried out at certain 

events such as social services and opening with ASBISINDO BPRS 

Tegalbarlingmascakeb Compartment, orphan compensation, and several activities 

around the bank environment. 

 

Keywords:Implementation, Islamic Corporate Governance, Islamic Social 

Responsibility, Corporate Value 

 

 

mailto:lisaamaliaaaa21@gmail.com


 

vii 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB-INDONESIA 

 

Transliterasi kata-kata yang dipakai pada penelitian ini berpedoman pada Surat 

Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI. Nomor: 158/1978 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif ا
tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 ba’ B be ب

 ta’ T te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 h h ha (dengan garis di bawah) ح

 kha’ Kh ka dan ha خ

 dal D de د 

 źal Z ze (dengan titik di atas) ذ 

 ra’ R er ر

 zai Z zet ز

 sin S es س

 syin Sy es dan ye ش

 sad S es (dengan garis di bawah) ص

 d’ad D de (dengan garis di bawah) ض

 ta T te (dengan garis di bawah) ط

 ża Z zet (dengan garis di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 gain G ge غ

 fa’ F ef ف

 qaf Q qi ق

 kaf K ka ك

 lam L ‘el ل

 mim M ‘em م

 nun N ‘en ن

 waw W w و

 ha’ H ha ة

 hamzah ‘ apostrof ء

 ya’ Y Ye ي
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2. Konsonan Rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 

 ditulis ‘iddah عدة 

 

3. Ta’ marbutah di akhir kata bila mati dimatikan ditulis h 

 

 Ditulis jizyah جزية ditulis Hikmah حكمة

 

(ketentuan ini tidak diberlakukan pada kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam Bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya) 

a. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan ke dua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h 

 ’ditulis Karmah al-auliya كرامة الاولياء 

 

b. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasrah atau 

dammah ditulis dengan t 

 

 ditulis Zakat al-fitr زكاة لفطر 

 

4. Vocal Pendek  

 

  َ  Fathah Ditulis a 

  ِ  Kasrah Ditulis i 

  ِ  Dammah Ditulis u 

 

5. Vocal Panjang 

 

1. Fathah + alif ditulis a 

 ditulis j᷇ahiliyyah جاهلية  

2. Fathah + ya’mati ditulis a 

᷇ ditulis tansa تنس 

3. Kasrah + ya’mati ditulis i 

 ditulis kari᷇m كريم 

4. Dammah + wawu mati ditulis u 

 ditulis furu᷇ḍ فروض  
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6. Vocal Rangkap 

1. Fathah + ya’ mati Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum بينكم  

2. Fathah + wawumati Ditulis Au 

 Ditulis Qaul قول 

 

7. Vocal pendek yang berurutan dalam satu kata yang dipisah apostrof 

 Ditulis a’antum أأنتم  

 Ditulis u’iddat  أعدت

 

8. Kata sandang alif + lam 

a. Bila diikuti huruf qomariyyah 

 Ditulis al-Qiyas القياس

 Ditulis al-Qur’a᷇n القرآن 

 

b. Bila diikuti huruf syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf syamsiyah 

yang mengikutinya, serta menggunakan huruf l (el)-nya 

 ’Ditulis as-Sama᷇ السماء

 

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 

 Ditulis zawi᷇ al-furuḍ᷇ ذوى الفروض
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan salah satu negara Islam terbesar di dunia, dengan kata 

lain umat muslim Indonesia sangat membutuhkan segala sesuatu yang halal, 

termasuk hukum syariah dalam ekonomi syariah (Ilfa Dianita, 2021). Oleh 

karenanya interaksi ekonomi masyarakat tentunya tidak dapat dilepaskan 

dengan keberadaan lembaga keuangan yang mempunyai fungsi sebagai 

penyaluran dana pada masyarakat dimana pertumbuhan lembaga keuangan 

syariah baik dalam skala nasional maupun  internasional telah menunjukkan 

sistem ekonomi Islam dapat beradaptasi dengan ekonomi yang telah lama 

mendominasi masyarakat global dan juga  di Indonesia, salah satunya adalah 

dengan adanya Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) namun layaknya 

perusahaan semestinya setiap performa perusahaan akan memiliki dampak 

terhadap seluruh  pemangku kepentingan baik positif maupun negatif, sehingga 

selain perusahaan mengutamakan laba juga terus bertanggung jawab kepada 

pemangku kepentingan dan lingkungan, dimana hal ini diperlukan untuk 

menjaga pengaruh yang dihasilkan dari operasional perusahaan (going 

concern) sehingga perusahaan dapat diterima keberadaanya (Nyoman Suyatna, 

2020). 

Untuk mendukung konsep going concern Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

(BPRS) menerapkan Islamic Corporate Governance (ICG) yang berfokus pada 

pengelolaan bank dengan standar Syariah Islam. Islamic Corporate 

Governance merupakan turunan dari gagasan Good Corporate Governance 

yang memiliki tujuan yang sama dengan GCG hanya saja tata kelola 

perusahaan Islam didasarkan pada aturan Islam, namun ICG masih termasuk 

kedalam GCG secara global (Endraswati, 2015). 

Penerapan Good Corporate Governance (GCG) dalam Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah (BPRS) menjadi semakin penting karena pertumbuhan dan 

perkembangan industri yang pesat baru-baru ini sehingga pilar penting yang 

harus digunakan untuk mewujudkan bank syariah yang unggul dan 
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berkelanjutan salah satunya dengan menerapkan tata kelola perusahaan itu 

sendiri. Mengingat perusahaan syariah adalah lembaga keuangan yang 

menganut prinsip bagi hasil, maka sangat penting bagi mereka untuk 

menerapkan tata kelola perusahaan syariah (Akhmad Faozan, 2013). Dewan 

Komisaris dan Komite Audit berwenang menilai pelaksanaan  tindak lanjut yang 

dilakukan Direksi bank syariah terhadap rekomendasi Dewan Pengawas 

Syariah, sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia No. 11/33/PBI/2009 tentang 

penerapan tata kelola perusahaan yang baik pada  bank syariah. Dengan bantuan 

Dewan Komisaris dan Komite Audit, Bank Syariah mematuhi semua hukum 

yang berlaku, yang akan membantu mengurangi masalah saat ini dan 

meningkatkan nilai perusahaan bagi pemegang saham dan pemangku 

kepentingan lainnya (Ahmad Faozan, 2013). Karenanya nilai perusahaan 

merupakan hal yang sangat perlu di perhatikan, apabila tata kelola perusahaan 

dijalankan dengan baik maka kinerja karyawan akan menghasilkan nilai yang 

tinggi dan hal tersebut berpengaruh terhadap penilaian para investor atau 

pemegang saham dari perusahaan tersebut dan juga penilaian dari para 

masyarakat lingkungan sekitar maupun  nasabah. 

Maka dari itu salah satu yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan adalah 

tata kelola perusahaan itu sendiri, karena dikatakan perusahaan akan memiliki 

nilai yang baik apabila tata kelola perusahaan di terapkan dan dijalankan 

dengan baik, dimana nilai perusahaan adalah penilaian investor terhadap 

kinerja manajer dalam mengelola sumber daya yang di percayakan  kepadanya 

oleh perusahaan (Prastuti, 2015). Akan tetapi prinsip-prinsip dari pada 

Corporate Governance ini tidak hanya diterapkan untuk memberi dukungan 

bagi para stakeholder saja melainkan juga dukungan kepada masyarakat dan 

lingkungan. Salah satu wujud dari pelaksanaan Islamic Corporate Governance 

ini adalah perusahaan dapat mengimplementasikan  aspek-aspek yang ada di 

dalam Islamic Social Responsibility yaitu sebagai aksi pada tindakan sosial, 

hal tersebut keduanya memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan karena 

apabila terdapat ISR pada suatu perusahaan maka investor akan tertarik 

menginvestasikan modalnya. 
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Tabel 1.1 

Number of Cases Industry of Victim Organizations 

 

NO. 

 

INDUSTRI 

 

KASUS 

PRESENTAS

E KASUS 

1. Banking and financial services 351 22,30 % 

2. Government and public administration 198 12,57 % 

3. Manufacturing 194 12,33 % 

4. Health care 130 8,27 % 

5. Energy 97 6,16 % 

6. Retail 91 5,78 % 

7. Insurance 88 5,60 % 

8. Technology 84 5,34 % 

9. Transparantion and werehousing 82 5,20 % 

10. Construction 78 4,95 % 

11. Education 69 4,38 % 

12. Information 60 3,82 % 

13. Food service and hospitaly 52 3,30 % 

TOTAL 1.574 100,00 

% 

  Sumber: ACFE Report To The Nations, dalam Nurun Nadia (2022). 

Berdasarkan pada tabel 1.1 menunjukkan bahwa kasus fraud untuk sektor 

perbankan dan keuangan menempati urutan pertama sebanyak 22,30% atau 351 

kasus dan Government and public administration menduduki tingkatan  kedua 

sebanyak 12,30 % atau 198 kasus, (Nurun Nadia, 2023). Oleh karena itu dengan 

adanya data tersebut dalam sektor perbankan dan keuangan sangat diperlukan tata 

kelola perusahaan yang baik untuk meminimalisir terjadinya berbagai macam kasus 

fraud dan masalah lainya, yang mana tata kelola perusahaan ini sangat penting 

untuk dapat memperbaiki, mempertahankan dan juga meningkatkan nilai 

perusahaan. Corporate Governance (tata kelola perusahaan) ini juga dapat 

mengurangi risiko- risiko yang lain seperti halnya risiko yang mungkin dilakukan 
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oleh dewan yang mengambil keuntungan secara pribadi (M. Shidqon, 2018). 

 Maka dari itu di dalam Islamic Corporate Governance ini terdapat beberapa 

prinsip seperti transparansi yang merupakan kegiatan yang dilakukan berdasarkan 

kejelasan dan kenyataan terhadap sesuatu, yaitu seperti dalam hal memberikan 

informasi yang diberikan kepada pihak ketiga. Akuntabilitas merupakan suatu 

tanggung jawab dalam memberikan informasi mengenai laporan aktivitas dan 

kinerja perusahaan kepada pihak yang berkepentingan untuk mengambil keputusan. 

Responsibility suatu kesesuaian prinsip yang diterapkan oleh perusahaan terhadap 

peraturan yang telah diterapkan oleh hukum. Independensi yang bertujuan untuk 

setiap masyarakat internal perusahaan dapat melakukan pengelolaan secara 

profesional dan kesetaraan yang mengandung unsur keadilan dalam pengambilan 

keputusan. Namun yang membedakan di dalam Islamic Corporate Governance 

terdapat juga prinsip prinsip berdasarkan 4 sifat kepemimpinan Nabi Muhammad 

saw, yaitu sidiq yang berarti jujur, Amanah atau dapat dipercaya, tabligh 

(menyampaikan) dan fathanah yang berarti cerdas (Hikmah Endraswati, 2015).  

Menurut penelitian Vina Rahmi Dwi Asmara tahun 2021 “Analisis Pengaruh 

Corporate Social Responsibility dan Karakteristik Good Corporate Governance 

Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Kasus PT. Indojaya Agrinusa)”. Menyatakan 

bahwa GCG  pada PT. Indojaya Agrinusa berpengaruh negatif dan signifikan, CSR 

pada PT. Indojaya Agrinusa berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan, selanjutnya CSR dan GCG berpengaruh pada nilai perusahaan. 

Sehingga peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana penerapan GCG dalam 

perspektif Islam (Islamic Corporate Governance) dan CSR dalam perspektif Islam 

(Islamic Social Responsibility) dalam meningkatkan nilai perusahaan bank. 

Selain Islamic Corporate Governance (ICG) dalam mengukur nilai perusahaan 

selanjutnya yaitu Corporate Social Responsibility (CSR) dijadikan sebagai tindak 

lanjut yang mampu mempengaruhi nilai perusahaan, dimana CSR ialah suatu 

bentuk pertanggungjawaban perusahaan kepada hak-hak para stakeholder yang 

meliputi beberapa indikator seperti aspek sosial (people) yang berfokus pada 

peningkatan kualitas masyarakat, ekonomi (profit) yang berfokus pada peningkatan 

kesejahteraan masyarakat dan lingkungan (planet) yang berfokus pada peningkatan 
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kelestarian lingkungan, dalam perspektif Islam dapat didefinisikan sebagai Islamic 

Social Responsibility (ISR) yaitu tanggung jawab sosial perusahaan dengan dimensi 

ekonomi dan Islam, hukum Islam, etika Islam, dan filantropi Islam berdasarkan Al-

Qur’an dan hadis (Aprilian, 2019). Secara universal dalam perspektif Islam Islamic 

Social Responsibility ini meliputi Al adl yang berarti mewajibkan terpenuhinya 

keadilan yang teraplikasikan dalam hubungan usaha dan kontrak-kontrak serta 

perjanjian bisnis, Al ihsan yang berarti proses niat, sikap dan perilaku yang baik 

transaksi yang baik serta berupaya memberikan keuntungan yang lebih kepada 

stakeholders, bank sudah seharusnya memberikan manfaat yang lebih seperti 

pendidikan, kesehatan, pelestarian lingkungan dan lain lain. Amanah yang berarti 

bank menjaga Amanah dari masyarakat yang secara otomatis terbebani di 

pundaknya seperti menciptakan produk yang berkualitas dan sebagainya (Afif, 

2017). 

Secara alami, sebagai bank unit usaha syariah, ia mendasarkan semua    

keputusannya pada apa yang diperintahkan dan dilarang Allah Swt. Ide ISR juga 

hadir dalam Islam, yang menekankan melakukan bisnis sesuai dengan hukum 

syariah dan pada prinsip-prinsip Al-Qur'an dan hadits, dalam dunia Perbankan 

Syariah ISR dijadikan kewajiban bagi seluruh stakeholder untuk mensejahteraan 

lingkungan didirikan. Bank Syariah juga memiliki tanggungjawab kepada Allah 

Swt untuk mendapatkan ridho-Nya sehingga bukan hanya kepada stakeholder saja. 

Berdasarkan UU PT CSR pasal 1 (3) dan pasal 74 (1), (2), (3), dan (4) bahwa PT 

yang terlibat dengan sumber daya alam dituntut untuk memenuhi kewajiban sosial 

dan lingkungan, sehingga perusahaan secara aktif bekerja untuk melindungi 

lingkungan (planet) dan memenuhi kebutuhan masyarakat (people) selain mengejar 

keuntungan (profit). Sehingga ketiga prinsip ini saling melengkapi dalam 

pelaksanaan CSR (Afandi, 2019). Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) ialah 

bank yang kegiatan  usahanya berlandaskan kepada prinsip syariah, di dalamnya 

tidak memberikan jasa lalu lintas pembayaran. Hal ini sesuai dengan Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor 24/POJK.03/2018 Tentang 

Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Banyak sekali 

Bank Umum Syariah yang sudah berdiri di daerah Purwokerto salah satunya adalah 
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BPRS Bina Amanah Satria (BAS) Purwokerto yang merupakan BPRS pertama di 

Purwokerto dan sudah memiliki tiga cabang yaitu di Purwokerto, Kebumen dan 

Bumiayu. Sebagai bagian dari dakwah maaliah untuk mengembangkan usaha 

ekonomi masyarakat mikro kecil di wilayah Kabupaten Banyumas, perusahaan ini 

didirikan berdasarkan keinginan (aspirasi) orang-orang setempat (notaris, dokter, 

pengusaha, dan pendidik) untuk memiliki alternatif perbankan dengan hukum 

syariah yang diwarnai dengan prinsip transparansi, keadilan, keseimbangan dan 

etika dalam bertransaksi. (BPRS BAS – Bina Amanah Satria, 

https://www.bprsbas.co.id/ diakses pada 18 Juni 2023). 

Berdasarkan hasil wawancara pada hari kamis, 15 Juni 2023 dengan pihak SDM 

Litbang Penelitian dan Pengembangan Produk, mengatakan bahwa produk yang 

ada di bank ini sama dengan BPRS pada umumnya namun terdapat beberapa produk 

unggulan penghimpun dana seperti tabungan Pendidikan Plus dan Tabungan Hari 

Depan. Namun, peran BPRS tidak hanya terbatas pada pembiayaan UMKM sebagai 

sasaran utama penggerak ekonomi mikro dan menengah, tetapi juga pada 

pendampingan dan pengelolaan dana yang ada sehingga akan membuat keuangan 

UMKM lebih akuntabel, kredibel, transparan, dan terkendali, artinya antara kedua 

belah pihak, yaitu UMKM sebagai penerima dana dan BPRS sebagai penyandang 

dana, akan mendapatkan keuntungan bagi hasil yang maksimal. (Ahmad Rifa’i, 

2017). 

Tabel 1.2 Pertumbuhan Jumlah Aset 

      BPRS Bina Amanah Satria Purwokerto 

(Dalam Ribuan Rupiah) 

TAHUN TRIWULAN JUMLAH 

 

 

2021 

Maret 63,641,244 

Juni 63,216,212 

September 63,626,548 

Desember 70,274,449 

 

 

2022 

Maret 70,362,580 

Juni 66,864,079 

September 68,467,733 

Desember 78,201,340 

 

2023 

Maret 74,263,925 

Juni 77,222,115 

September 88,470,328 

https://www.bprsbas.co.id/
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Desember 91,410,043 

  Sumber ; OJK.go.id (2023). 

Berdasarkan data pada tabel 1.2 terlihat jelas bahwa jumlah aset atau nilai 

perusahaan pada BPRS tersebut mendapat kenaikan dan penurunan di setiap 

laporan triwulan, hal ini menandakan perusahaan perlu mengimplementasikan 

tata kelola perusahaan yang lebih terstruktur dan secara syariah (Islamic 

Corporate Governance) dengan efektif sehingga output yang dihasilkan sesuai 

dengan tujuan perusahaan. 

Perusahaan saat ini berusaha memaksimalkan nilai perusahaan mereka, 

yang mana merupakan tujuan jangka panjang yang sangat penting, karenanya 

dengan hal tersebut perusahaan juga memaksimalkan hubungan dengan para 

stakeholder yang merupakan tujuan utama perusahaan. Perusahaan akan 

semakin dilihat sejahtera apabila semakin tingginya nilai perusahaan, namun 

nilai perusahaan tersebut tidak serta merta dilihat dari sisi ekonominya saja 

melainkan sisi sosial dan lingkungan hidup, maka dari itu seorang manajer 

harus mempertimbangkan kepentingan semua pemangku kepentingan dalam 

mengambil keputusan untuk mengoptimalkan nilai jangka panjang perusahaan, 

dan dari pada hal itu manajer akan dinilai dari kinerja mereka berdasarkan 

kemampuan dalam mencapai tujuan atau menerapkan strategi untuk mencapai 

tujuan. 

Pentingnya implementasi Islamic governance dan Islamic social 

responsibility adalah wujud dari kebutuhan maupun keharusan bagi 

perusahaan, yang merupakan suatu tindakan dari pertanggungjawaban kepada 

lingkungan bahwa perusahaan harus dikelola dengan baik, professional dan 

hati-hati serta berupaya dalam meningkatkan nilai pemegang saham tanpa 

mengabaikan kepentingan para stakeholder yang ada di perusahaan. Sehingga 

untuk membangun bisnis syariah yang kuat, sukses dan efisien, membutuhkan 

penerapan Islamic Governance untuk memainkan peran penting dalam 

mempertahankan kredibilitas, efektivitas dan efisiensi bank syariah. 

Penerapan Islamic Governance secara keseluruhan bertujuan untuk 

melindungi kepentingan stakeholder dan juga meningkatkan kepatuhan 



8 

 

 

 

terhadap semua hukum, aturan yang berlaku dan standar etika yang relevan. 

Sementara nilai perusahaan juga dipengaruhi oleh persepsi investor tentang 

seberapa sukses perusahaan akan mengelola sumber dayanya pada akhir tahun 

berjalan, yang tercermin dari harga saham perusahaan. Semakin tinggi harga 

saham, semakin berharga perusahaan dan sebaliknya (Ahmad Faozan, 2015). 

Untuk memperoleh citra dan meningkatkan nilai perusahaan yang baik 

maka suatu perusahaan diperlukan prinsip penilaian yang tepat. Salah satu 

penilaian perusahaan adalah dengan menerapkan sekaligus  

mengimplementasikan prinsip ICG dan ISR, yaitu tata kelola perusahaan 

sesuai dengan syariah tanpa meninggalkan tanggung jawab terhadap 

lingkungan, masyarakat dan stakeholder lainnya terutama kepada Allah Swt 

karenanya ketika sistem perusahaan itu baik maka nilai dari pada perusahaan 

akan baik. 

Dari uraian pada latar belakang masalah, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan mengambil judul “Implementasi Islamic Corporate 

Governance (ICG) dan Islamic Social Responsibility (ISR) Dalam 

Meningkatkan Nilai Perusahaan (Studi Kasus PT BPRS Bina Amanah 

Satria Purwokerto)” 
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B. Definisi Operasional 

Agar penelitian ini mudah dipahami, maka penulis memberikan 

pemahaman berkaitan dengan judul yang ditulis 

1. Islamic Corporate Governance (ICG) 

Istilah Islamic Corporate Governance yaitu turunan dari gagasan Good 

Corporate Governance yang sama tujuanya, namun Islamic Corporate 

Governance dilandasi dengan hukum Islam sedangkan Good Corporate 

Governance tidak, hanya berkaitan dengan struktur, tetapi juga dengan 

mekanisme Good Corporate Governance dan mekanisme yang 

membedakan terletak pada pengambilan keputusan jika perusahaan syariah 

didasarkan pada hukum Islam yaitu Al-Qur’an dan Sunah Rasulullah saw, 

dan juga keharusan adanya DPS (Dewan Pengawas Syariah) di lembaga 

keuangan Syariah (Akhmad Faozan, 2014).  

Adapun beberapa indikator Good Corporate Governance antara lain 

transparansi, responsibilitas, akuntabilitas, independensi dan kesetaraan 

(Imam Suwandi, 2018). Sedangkan berdasarkan Islamic Corporate 

Governance menggunakan beberapa indikator seperti Sidik (jujur), 

Amanah (dapat dipercaya), Tabligh (menyampaikan), Fatanah (cerdas) 

(Hikmah Endraswati, 2015). 

2. Islamic Social Responsibility (ISR) 

Tanggung jawab sosial Islam sama dengan Corporate Social 

Responsibility (CSR), yaitu komitmen yang dilakukan oleh pelaku usaha 

atau dunia usaha untuk mendukung pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan. Tanggung jawab sosial perusahan adalah suatu konsep 

bahwa organisasi, khususnya perusahaan memiliki berbagai bentuk 

tanggung jawab terhadap seluruh pemangku kepentingannya, yang 

diantaranya adalah konsumen, karyawan, pemegang saham, komunitas 

serta lingkungan dalam segala aspek operasional perusahaan yang 

mencakup aspek ekonomi (profit), sosial (people), dan lingkungan (planet). 

Sedangkan implementasi Islamic Social Responsibility meliputi Al-adl, Al- 

Ihsan, Manfaat dan Amanah (Darmawati, 2014). 
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3. Nilai Perusahaan 

a. Pengertian Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan merupakan konsep penting bagi investor, karena 

berfungsi sebagai ukuran bagaimana pasar memandang keseluruhan 

perusahan. Hal ini dapat dilihat sebagai evaluasi investor tentang 

seberapa sukses dalam pengelolaan sumber dayanya. Sehingga jika 

institusi mampu menjadi alat monitoring yang efektif maka nilai 

perusahaan pun dapat meningkat. (Julianto, 2015). Nilai perusahaan 

ialah keadaan yang telah dicapai sebagai bukti kepercayaan masyarakat 

terhadap perusahaan setelah terlibat dalam suatu proses kegiatan 

selama beberapa tahun, yaitu sejak perusahaan didirikan hingga saat ini. 

b. Mengukur Nilai Perusahaan 

Jika perusahaan memiliki nilai yang tinggi maka pasar akan lebih 

percaya pada prospek masa depan bisnis dan kinerjanya saat ini, 

disamping iu tata kelola perusahaan Islam serta CSR tidak hanya pada 

tanggung jawab yang terdapat pada single bottom line, yaitu nilai 

perusahaan (corporate value) yang direfleksikan pada kondisi 

keuangannya  saja baik profitabilitas, struktur modal, pertumbuhan 

perusahaan dan ukuran perusahaan namun juga berpijak pada triple 

bottom lines, yang dimana terdapat sosial dan lingkungan di dalamnya, 

Karena nilai perusahaan tidak dapat dijamin meningkat secara 

berkelanjutan hanya berdasarkan kondisi keuangan saja. Sudah menjadi 

fakta bahwa perlawanan masyarakat setempat telah muncul anggapan 

bahwa perusahaan tidak mengupayakan aspek lingkungan, sosial dan 

ekonominya. Keberlangsungan perusahaan terjamin jika melihat sisi 

lingkungan dan sosialnya. Semakin besar atau positif reputasi 

perusahaan dimata masyarakat, semakin besar akuntabilitas lingkungan 

yang dipraktikkan perusahaan tersebut (Sri Wahjuni Latifah, 2020). 
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C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implementasi Islamic Corporate Governance (ICG) dalam 

meningkatkan nilai perusahaan pada PT BPRS Bina Amanah Satria 

Purwokerto ? 

2. Bagaimana implementasi Islamic Sosial Responsibility (ISR) dalam 

meningkatkan nilai perusahaan pada PT BPRS Bina Amanah Satria 

Purwokerto ? 

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui dan menganalisis terkait implementasi tata kelola 

perusahaan Islam (ICG) dalam meningkatkan nilai perusahaan pada PT 

BPRS Bina Amanah Satria Purwokerto. 

b. Untuk mengetahui dan menganalisis terkait implementasi Islamic 

Social Responsibility (ISR) dalam meningkatkan nilai perusahaan pada 

PT BPRS Bina Amanah Satria Purwokerto. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Teoritis 

1) Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 

pengetahuan serta pemikiran yang bermanfaat bagi literatur 

perbankan. 

2) Memberikan manfaat dan menjadi pijakan maupun bahan informasi 

atau litaratur selanjutnya yang berhubungan dengan tata kelola 

perusahaan dan tanggung jawab sosial secara syariah dalam 

meningkatkan nilai perusahaan serta menambah wawasan dan 

pengetahuan bagi penulis. 

b. Praktis 

1) Bagi Akademik, penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam 

menambah perbendaharaan kepustakaan di UIN Prof. K.H. 

Saifuddin Zuhri Purwokerto yang dapat digunakan sebagai 

referensi keilmuan mengenai implementasi Islamic Corporate 
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Governance (ICG), Islamic Social Respponsibility (ISR) dan nilai 

perusahaan. 

2) Bagi perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu 

dalam menerapkan tata kelola perusahaan dan tanggung jawab 

perusahaan sesuai dengan prinsip syariah, menarik masyarakat 

dalam berinteraksi menggunakan produk BPRS BAS Purwokerto. 

3) Bagi investor, penelitian ini dapat membantu untuk mengetahui 

keadaan nilai perusahaan, tata kelola dan tanggungjawab sosialnya 

sesuai dengan syariah. 

4) Bagi masyarakat, dapat membantu lebih memahami bagaimana 

perbedaan bank syariah dan bank konvensional dari beberapa aspek 

termasuk tata kelola perusahaan dan tanggung jawab sosialnya 

sehingga dapat menjadi tolak ukur atau penilaian terhadap 

perusahaan yang sesuai dengan prinsip syariah.. 

E. Kajian Pustaka 

Peneliti akan membahas tentang penelitian terdahulu yang berhubungan 

dengan penelitian saat ini. Hal tersebut dilakukan untuk mendukung 

permasalahan yang akan peneliti analisis serta memperkuat penelitian yang 

akan dilakukan. 

Tabel 1.3 

Penelitian Terdahulu 

No. Peneliti dan 

Judul 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1. Sonia Ayesha 

Riska, 2020. 

Analisis 

Implementasi 

Islamic 

Corporate 

Governance 

Pada PT. Bank 

Aceh Syariah 

Kantor Pusat 

menyatakan 

bahwa bank 

Aceh melalui 

pendekatan 

GCG terdapat 

penambahan 

indikator yaitu 

Sharia 

Compliance 

sehingga 

memiliki 6 

Persamaan 

pada 

penelitian ini 

ntuk mencari 

tahu 

bagaimana 

implementasi 

Islamic 

Corporate 

Governance 

disalah satu 

Pada penelitian 

Sonia Ayesha 

hanya meneliti 

implementasi 

ICG pada suatu 

bank syariah 

yaitu PT. Bank 

Aceh Syariah 

Kantor Pusat 

Banda Aceh 

sedangkan 
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Banda Aceh indikator dalam 

tata kelola 

perusahaan 

bank syariah pada penelitian 

ini juga 

meneliti 

Islamic Social 

Responsibility 

dan obyeknya 

pada BPRS 

Bina Amanah 

Satria 

Purwokerto 

2. Nabila Eva 

Amelia, 2023. 

Implementasi 

Islamic 

Corporate 

Governance 

dalam 

Mengevaluasi 

Corporate 

Social 

Responsibility 

Pada PT. 

Pegadaian Unit 

Pelayanan 

Syariah (UPS) 

Lumajang. 

Menyatakan 

bahwa PT. 

Pegadaian UPS 

Lumajang 

dengan sistem 

yang baik 

melakukan tata 

kelola 

perusahaan 

Islam dan 

praktik CSR 

yang baik 

sehingga 

berdampak baik 

bagi perusahaan 

dengan 

menambah 

kepercayaan 

nasabah dan 

masyarakat juga 

nilai kepada 

Allah SWT 

untuk 

mendapatkan 

keberkahan. 

Penelitian ini 

menggunakan 

penelitian 

kualitatif dan 

sama-sama 

meneliti 

implementasi 

Islamic 

Corporate 

Governance 

dan 

pengungkapan 

tanggung 

jawab sosial 

perusahaan 

Obyek pada 

penelitian 

berbeda, pada 

penelitian 

Nabila Eva 

Amelia pada 

PT. Pegadaian 

Unit Pelayanan 

Syariah (UPS) 

Lumajang. 

Sedangkan 

pada penelitian 

ini bertempat di 

BPRS Bina 

Amanah Satria 

Purwokerto. 

3. Rival 

Rohmawan, 

2021. 

Pengaruh 

Corporate 

Social 

Responsibility 

Terhadap Nilai 

Perusahaan 

dengan 

Hasil penelitian 

ini variabel 

Corporate 

Social 

Responsibility 

(CSR) tidak 

berpengaruh 

terhadap nilai 

perusahaan, 

sedangkan 

Persamaan 

nya yaitu sam-

sama meneliti 

tanggung 

jawab sosial 

perusahaan 

terhadap nilai 

perusahaan 

Pada penelitian 

Rival 

Rohmawan 

dengan  

penelitian 

kuantitatif 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

penelitian 
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Profitabilitas 

Sebagai 

Variabel 

Moderating. 

variabel 

profitabilitas 

sebagai variabel 

moderating 

tidak dapat 

menguatkan 

pengaruh CSR 

terhadap nilai 

perusahaan. 

kualitatif dan 

ada 

penambahan 

subjek Islamic 

Corporate 

Governance 

untuk 

mengukur nilai 

perusahaan. 

4. Nining 

Supianti, 2022. 

Analisis 

Penerapan 

Good 

Corporate 

Governance 

dalam 

Meningkatkan 

Kinerja 

Karyawan 

Pada KSPPS 

Karya Mandiri 

Jerowaru 

Lombok Timur. 

Menyatakan 

bahwa 

penerapan tata 

kelola 

perusahaan pada 

KSPPS Karya 

Mandiri 

Jerowaru sesuai 

dengan sistem 

yang baik 

berdampak 

positif terhadap 

kinerja pegawai 

dan koperasi 

yang diperkuat 

dengan sistem 

reward yang 

memberikan 

bonus/insentif 

Persamaannya 

yaitu sama 

sama meneliti 

untuk 

mengetahui 

penerapan tata 

kelola 

perusahaan 

(Good 

Corporate 

Governance) 

yang baik 

Obyek dan 

subyek pada 

penelitian 

berbeda, Pada 

penelitian 

Nining 

Supianti hanya 

mengetahui 

penerapan tata 

kelola 

perusahaan 

(GCG) 

terhadap 

kinerja 

karyawan 

sedangkan 

penelitian ini 

juga 

mengetahui 

pengungkapan 

tanggung 

jawab sosial 

(ISR) 

5. Vina Rahmi 

Dwi Asmara, 

2021. Analisis 

Pengaruh 

Corporate 

Social 

Responsibility 

dan 

Karakteristik 

Good 

Corporate 

Governance 

Terhadap Nilai 

Menyatakan 

hasil penelitian 

GCG pada PT. 

Indojaya 

Agrinusa 

berpengaruh 

negatif dan 

signifikan, CSR 

pada PT. 

Indojaya 

Agrinusa 

berpengaruh 

positif dan 

Persamaan 

dalam 

penelitian ini 

yaitu sama 

sama meneliti 

Corporate 

social 

Responsibility 

dan Good 

Corporate 

Governance 

terhadap nilai 

Pada penelitian 

Vina Rahmi 

Dwi 

menganalisis 

pengaruh CSR 

dan GCG 

terhadap nilai 

perusahaan PT. 

Indojaya 

Agrinusa. 

Sedangkan 

pada penelitian 

ini untuk 
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Perusahaan 

(Studi Kasus 

PT. Indojaya 

Agrinusa) 

signifikan 

terhadap nilai 

perusahaan, 

selanjutnya CSR 

dan GCG 

berpengaruh 

pada nilai 

perusahaan 

perusahaan. mengetahui 

implementasi 

Islamic Social 

Responsibility 

dan Islamic 

Corporate 

Governance 

terhadap nilai 

perusahaan. 

6. Ahmad Very 

Fadly dan 

Yuliani. 2022. 

Implementasi 

Corporate 

Social 

Responsibility 

dalam 

Perspektif 

Islam (Studi 

Kasus PT. 

Kimia Farma, 

Tbk. 

Program 

Corporate 

Social 

Responsibility 

dari sudut 

pandang Islam 

ternyata 

memiliki 

dampak positif 

bukan hanya 

bagi perusahaan 

saja tetapi juga 

bagi masyarakat 

sekitar dan 

masyarakat 

umum. 

Persamaan 

penelitian ini 

sama sama 

meneliti 

implementasi 

Corporate 

Social 

Responsibility 

dalam 

perspektif 

Islam (ISR) di 

suatu 

perusahaan. 

Perbedaanya 

terletak pada 

objek yang 

diteliti serta 

tujuan 

penelitian, 

dimana 

penelitian 

penulis untuk 

mengetahui 

implementasi 

ISR dalam 

meningkatkan 

nilai 

Perusahaan. 

Sumber : Data sekunder diolah dari berbagai sumber penelitian terdahulu 

Kajian Pustaka diatas yang digunakan sebagai dasar penelitian dengan hasil 

penelitian sebagai berikut : 

Pertama, hasil penelitian dari Sonia Ayesha Riska menyatakan bahwa bank 

Aceh melalui pendekatan GCG terdapat penambahan indikator yaitu Sharia 

Compliance sehingga memiliki 6 indikator dalam tata kelola perusahaanya. 

(Sonia Ayesha Riska, Skripsi tahun 2020 “Analisis Implementasi Islamic 

Corporate Governance Pada PT. Bank Aceh Syariah Kantor Pusat Banda 

Aceh”) 

Kedua, Penelitian yang ditulis oleh Nabila Eva Amelia, menyatakan bahwa 

PT. Pegadaian UPS Lumajang dengan sistem yang baik melakukan tata kelola 

perusahaan Islam dan praktik CSR yang baik sehingga berdampak baik bagi 

perusahaan dengan menambah kepercayaan nasabah dan masyarakat juga nilai 
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kepada Allah Swt untuk mendapatkan keberkahan. (Nabila Eva Amelia, 

Skripsi tahun 2023 “Implementasi Islamic Corporate Governance dalam 

Mengevaluasi Corporate Social Responsibility Pada PT. Pegadaian Unit 

Pelayanan Syariah (UPS) Lumajang”) 

Ketiga berdasarkan jurnal yang ditulis oleh Rival Rohmawan dkk, 

menunjukan bahwa hasil penelitian variabel Corporate Social Responsibility 

(CSR) tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, sedangkan variabel 

profitabilitas sebagai variabel moderating tidak dapat menguatkan pengaruh 

CSR terhadap nilai perusahaan. (Rival Rohmawan dkk, Journal Islamic 

Banking and Finance tahun 2021 “Pengaruh Corporate Social Responsibility 

Terhadap Nilai Perusahaan dengan Profitabilitas Sebagai Variabel 

Moderating”) 

Keempat berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nining Supianti 

menyatakan bahwa penerapan tata kelola perusahaan pada KSPPS Karya 

Mandiri Jerowaru sesuai dengan sistem yang baik berdampak positif terhadap 

kinerja pegawai dan koperasi yang diperkuat dengan sistem reward yang 

memberikan bonus/insentif. (Nining Supianti Skripsi tahun 2022. “Analisis 

Penerapan Good Corporate Governance dalam Meningkatkan Kinerja 

Karyawan Pada KSPPS Karya Mandiri Jerowaru Lombok Timur”) 

Kelima penelitian yang dilakukan oleh Vina Rahmi Dwi Asmara 

menyatakan hasil penelitian GCG  pada PT. Indojaya Agrinusa berpengaruh 

negatif dan signifikan, CSR pada PT. Indojaya Agrinusa berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap nilai perusahaan, selanjutnya CSR dan GCG 

berpengaruh pada nilai perusahaan (Vina Rahmi Dwi Asmara, 2021. “Analisis 

Pengaruh Corporate Social Responsibility dan Karakteristik Good Corporate 

Governance Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Kasus PT. Indojaya Agrinusa”) 

Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Very Fadly dan Yuliani, 

menyatakan hasil penelitian program Corporate Social Responsibility dari 

sudut pandang Islam ternyata memiliki dampak positif bukan hanya bagi 

perusahaan saja tetapi juga bagi masyarakat sekitar dan masyarakat umum, 

baik dari kegiatan tanggung jawab etis, tanggung jawab hukum, tanggung 
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jawab ekonomi dan tanggung jawab amal sebagaimana dicontohkan oleh PT. 

Kimia Farma, Tbk. (Ahmad Very Fadly dan Yuliani, E.-Journal Al-Dzahab. 

2022. “Implementasi Corporate Social Responsibility dalam Perspektif Islam 

(Studi Kasus PT. Kimia Farma, Tbk”)). 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah penulisan ini, maka diperlukan susunan atau 

sistematika pembahasan skripsi sebagai berikut : 

BAB 1 Pendahuluan  

Merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

kajian pustaka, serta sistematika pembahasan. Dalam Bab ini 

membahas bagaimana peneliti mengambil judul penelitian. 

BAB II Landasan Teori 

Merupakan tinjauan pustaka yang berisi tentang teori-teori yang 

berhubungan dengan pokok pembahasan sebagai acuan dalam 

melakukan analisis terhadap permasalahan, penelitian terdahulu, dan 

landasan teologis. 

BAB III Metode penelitian  

Merupakan metode penelitian yang berisi tentang gambaran umum 

objek penelitian, lokasi dan waktu penelitian, subjek dan objek 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data serta uji keabsahan 

data 

BAB IV Pembahasan  

Merupakam hasil penelitian yang berisi tentang gambaran umum objek 

penelitian dan pembahasan serta penemuan-penemuan di lapangan. 

BAB V Penutup 

Merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan untuk menjawab 

rumusan masalah yang di yang disertai saran. Kemudian pada bagian 

akhir peneliti mencantumkan daftar pustaka, yang menjadi referensi 

dalam penulisan skripsi ini beserta lampiran-lampiran dan daftar 

riwayat hidup penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Islamic Corporate Governance (ICG) 

Corporate Governance dalam perspektif Islam atau dapat diistilahkan 

dengan Islamic Corporate Governance senantiasa mengaitkan segala konsep 

dan tingkah laku dalam tata kelola bisnis dengan hal-hal yang bersifat 

transendental dan iman. Hal ini merupakan konsekuensi dari keimanan seorang 

muslim kepada Allah Swt. Maka dari sini kita mengenal nilai tauhid sebagai 

landasan atas segala keyakinan, pemikiran dan prilaku seorang muslim, 

termasuk dalam memahami corporate governance. Salah satu prinsip yang 

merupakan turunan terbesar dari nilai tauhid adalah prinsip keadilan. Ajaran 

Islam senantiasa mendorong ummatnya untuk bersikap adil dalam setiap hal, 

baik dalam masalah aqidah, syariah, maupun akhlak sebagai konsekuensi atas 

keimanan dan untuk mencapai derajat ketakwaan. Sebagaimana dalam firman 

Allah Swt dalam surah Al-Maidah ayat 8: 

 والَا يَاْرِّماناكُمْ شانااهنُ ق اوْم  
لْقِّسْطِِّۖ اۤءا بِِّ  هُوا   يٰهااي ُّهاا الاذِّيْنا اهمانُ وْا كُوْنُ وْا ق اواامِّيْْا للِّّهِّٰ شُهادا

لُوْا  لُوْا  اِّعْدِّ عالهاى االَا ت اعْدِّ

لُوْنا   بِِّاا ت اعْما
ٌۢ
بِّيْر ا خا ا  اِّنا اللّهٰ ىِۖ واات اقُوا اللّهٰ  ااقْ رابُ لِّلت اقْوه

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang 

yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. 

dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong 

kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat 

kepada takwa. dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha 

mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS Al-Maidah ayat 8). 

Istilah Islamic Corporate Governance (ICG) merupakan turunan konsep 

dari Good Corporate Governance (GCG) dan mempunyai tujuan yang sama 

dengan Good Corporate Governance konvensional. Tetapi yang membedakan 

adalah bahwa Islamic Corporate Governance dilandasi dengan hukum-hukum 

Islam Good Corporate Governance tidak hanya berkaitan dengan struktur, 

tetapi juga dengan mekanisme Good Corporate Governance. Mekanisme yang 

membedakan antara perusahaan konvensional dan syariah adalah pada 
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mekanisme pengambilan keputusan. Pengambilan keputusan dalam perusahaan 

syariah didasarkan pada hukum Islam yaitu Al Qur’an dan Sunah Rasulullah 

saw, sedangkan perusahaan dengan Good Corporate Governance konve lnsional 

lelbih melne lkankan kelse lsulaian delngan ulndang-ulndang dan pelratulran pelme lrintah 

(Re lza Widhar Pahlelvi, 2022). 

1. Pengertian dan Indikator Islamic Corporate Governance (ICG) 

Me lnulrult Najmu ldin (2011) colrpo lratel golve lrnancel dalam Islam adalah sistelm 

yang melngarahkan dan me lnge lndalikan pe lrulsahaan u lntulk melme lnulhi tuljulan 

pe lrulsahaan de lngan mellindulngi kelpe lntingan dan hak selmu la stake lholldelr de lngan 

melnggulnakan ko lnselp dasar pelngambilan kelpultulsan belrdasarkan elpistimo llolgi 

solsial-ilmiah Islam yang didasarkan pada ke ltau lhidan Allah. 

Me lnulrult Chintya Zara (2020) Islamic Co lrpo lrate l Golve lrnancel 

melmpe lrtimbangkan elfelk hu lkulm syariah dan prinsip e lkolnolmi dan kelua lngan 

Islam pada prakte lk dan ke lbijakan, misalnya pada lelmbaga zakat, pe llarangan 

spe lkullasi dan pelnge lmbangan sistelm e lkolnolmi yang didasarkan pada bagi hasil. 

pe lngambilan ke lpultulsan yang dilakulkan melle lbihi ko lntelks colrpo lratel 

golve lrnancel kolnve lnsiolnal yang melncaku lp pelmelgang saham, sulpplielr, krelditulr, 

kolnsu lmeln, pe lsaing, dan karyawan, dimana tu ljulan u ltamanya adalah maqasid 

Shariah yang melruljulk pada kelse ljahte lraan masyarakat. 

Pe lrbankan syariah, le lmbaga kelulangan mikrol syariah dan lelmbaga kelulangan 

syariah nolnbank melru lpakan colnto lh pe lrulsahaan yang me lngaplikasikan ko lnse lp 

colrpo lratel golve lrnancel dalam Islam. Hal yang me lmbe ldakan colrpo lratel 

golve lrnancel di pe lrbankan syariah dibandingkan de lngan pe lrbankan 

kolnve lnsiolnal adalah hadirnya Delwan Pe lngawas Syariah dalam stru lktulr 

colrpo lratel golve lrnancel-nya. Melnulrult PBI Nol. 11/33/2009 telntang pellaksanaaan 

Golold Colrpo lratel Golve lrnancel bagi Bank Ulmulm Syariah dan U lnit Ulsaha 

Syariah, Delwan Pe lngawas Syariah me lmiliki fulngsi ulntu lk melmbe lrikan nasihat 

dan saran ke lpada direlksi selrta melngawasi kelgiatan bank agar se lsulai de lngan 

prinsip syariah. Hal ini te lrcantulm dalam pasal 1 (1) (Hikmah E lndraswati, 2015). 

Dalam melne lrapkan Golold Colrpo lratel Golve lrnancel te lrdapat belbe lrapa 

indikatolr yang belrgulna se lbagai aculan pelrbankan selhingga dapat telrwuljuldkan 
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dalam melne lrapkan Golold Colrpo lratel Golve lrnancel. Adapu ln indikatolrnya se lbagai 

be lrikult : (Zainal Abidin, 2019). 

1) Transparansi 

Transparansi adalah sulatul prinsip yang paling melndasar, melnulrult 

Andriantol melnyatakan bahwa transparansi adalah keltelrbulkaan dan 

melmbe lrikan partisipasi aktif bagi sellulrulh masyarakat. Dari de lfinisi diatas 

dapat disimpullkan bahwa transparansi adalah sulatul ke lgiatan yang dilakulkan 

be lrdasarkan ke ljellasan dan ke lnyataan telrhadap selsulatul, yaitul se lpelrti dalam 

hal melmbe lrikan infolrmasi yang dibelrikan kelpada pihak keltiga. Sellain itul 

transparansi ataul ke lte lrbulkaan be lrarti ke lpultulsan shiddiq, yang be lrarti juljulr, 

melnulnjulkkan bahwa apa yang dikolmulnikasikan adalah ke lnyataan 

se lselolrang yang melmiliki kulalitas ini pelrcaya bahwa Allah telruls-melnelruls 

melngawasinya dan akibatnya takult ulntulk be lrbolho lng, kare lna intelgritas 

adalah kolmpolne ln fulndamelntal dari tata kellolla pe lrulsahaan (Elndraswati, 

2015).  

2) Akulntabilitas 

Olpe lrasiolnal bisnis dapat dilakulkan selcara elfe lktif dan elfisieln, karelna 

pe lmahaman yang je llas telntang fulngsi, strulktulr, sistelm, dan data intelrnal 

pe lrulsahaan yang dikelnal selbagai akulntabilitas. Hal ini dipelrlulkan ulntulk 

melncapai pelke lrjaan belrkulalitas tinggi dan intelnsitas tinggi, yang dimaksuld 

de lngan istilah "kelsinambulngan" kinelrja (Zainal Abidin, 2019). 

3) Re lspo lnsibility 

Pe lrtanggulngjawaban kelulangan pelrulsahaan julga pe lrlul disampaikan 

dalam belntulk pe lngulngkapan yang juljulr dan wajar atas kolndisi kelulangan 

pe lrulsahaan. Se lhingga pelmelgang saham dan stakelho lldelr dapat melngambil 

ke lpultulsan yang telpat (M. Shidqoln Prabolwol, 2018). 

4) Indelpe lnde lncy (kelmandirian) 

Yaitul sulatul ke ladaan dimana pelrulsahaan dikellolla selcara prolfe lsiolnal 

tanpa belntulran kelpe lntingan dan pelngarulh/telkanan dari pihak manajelme ln 

yang tidak se lsulai delngan pe lratulran dan pe lrulndangan-ulndangan yang 

be lrlakul dan prinsip-prinsip kolrpolrasi yang selhat (Asro lri, 2014). 
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5) Ke lse ltaraan dan Ke lwajaran (Fairnels) 

Yaitul ke ladilan dan ke lseltaraan dalam me lme lnulhi hak-hak 

stakeholdelrs be lrdasarkan pe lrjanjian dan pe lratulran pelrulndang-ulndangan 

yang be lrlakul (Zainal Abidin, 2019). 

Se ldangkan be lrdasarkan Islamic Colrpolratel Golve lrnancel melnggulnakan 

be lbe lrapa indikatolr selbagai belrikult (Hikmah Elndraswati, 2015). 

1)  Shiddiq 

Shiddiq belrarti juljulr artinya apa yang disampaikan adalah keladaan 

yang selbe lnarnya. Islamic Colrpolratel Golve lrnance l melne lkankan keljuljulran 

dalam ulcapan dan tindakan yang me lrulpakan satul ke lsatulan. Tidak ada lagi 

kolrulpsi apabila sifat shiddiq ini dimiliki dan diaplikasikan. Pe lrulsahaan 

akan belrkelmbang lelbih baik karelna bisnis melnjadi lelbih belrsih, fair, tidak 

ada pelnipulan selrta keldzaliman (Nolva Rini, 2018). Dasar hulkulm telntang 

sifat shiddiq ini yaitul  

دِّقِّيْْا  ا واكُوْنُ وْا ماعا الصهٰ  يٰهااي ُّهاا الاذِّيْنا اهمانُوا ات اقُوا اللّهٰ

Artinya: “Wahai o lrang-olrang yang be lriman, be lrtakwalah ke lpada Allah 

dan te ltaplah be lrsama o lrang-olrang yang be lnar” QS. Al- Taulbah: (9); 119). 

2) Amanah 

Amanah yang artinya dapat dipelrcaya, tidak ingkar janji julga 

be lrtanggulng jawab (Solpia Laila Nulgraha, 2022). Jadi apa yang tellah di 

se lpakati dapat dilaksankan de lngan baik. Sikap ini melmbe lrikan 

ke lpe lrcayaan dari pihak e lkstelrnal dan intelrnal pe lrulsahaan. Ke lpe lrcayaan 

pihak lain te lrhadap pelrulsahaan melmbelrikan implikasi selpe lrti invelstasi, 

pe lmbiayaan dan nilai maulpuln image l ataul relpultasi. Dasar hulkulmnya yaitul 

مْتُمْ بايْْا النااسِّ اانْ تَاْكُمُوْا اۙ وااِّذاا حاكا نهتِّ اِّلٰها ااهْلِّها مُركُُمْ اانْ تُ ؤادُّوا الَْامه ا يَاْ ا    ۞ اِّنا اللّهٰ لْعادْلِّ   اِّنا اللّهٰ بِِّ

يْاً    ٖ  نِّعِّماا ياعِّظُكُمْ بِّه   باصِّ
عًاٌۢ ي ْ ا كاانا سَاِّ   اِّنا اللّهٰ

 Artinya: “Se lsulnggu lhnya Allah melnyu lrulh kamul me lnyampaikan Amanah 

ke lpada pelmiliknya. Apabila kamul me lne ltapkan hu lku lm di antara manu lsia, 

he lndaklah kamul te ltapkan se lcara adil. Se lsulnggu lhnya Allah me lmbelri 
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pe lngajaran yang paling baik ke lpadamul. Se lsulnggu lhnya Allah Maha 

Melnde lngar lagi Maha Me llihat”. (Q.S An-Nisa: 58). 

3) Tabligh 

Artinya melnyampaikan kelbe lnaran, karelna delngan sikap tabligh 

diharapkan dapat melnjadi pimpinan yang bijaksana dan me lnge lrti mana 

yang belnar dan yang salah dan julga dapat melngajak kel arah ke lbelnaran. 

Dasar hulkulmnya yaitul 

يْدًاۙ  ا واقُ وْلُوْا ق اوْلًَ سادِّ  يٰهااي ُّهاا الاذِّيْنا اهمانُوا ات اقُوا اللّهٰ

Artinya: “Wahai o lrang-olrang yang be lriman, be lrtakwalah kamu l ke lpada 

Allah dan ulcapkanlah pelrkataan yang be lnar. (QS. Al- Ahzab: 70). 

4) Fatanah 

Dalam hal ini artinya kelce lrdasan ataul kolmpe ltelnsi dapat dilihat dari 

prelstasi kelrja, pe lngalaman, pe lndidikan, masa ke lrja dan pe llatihan yang 

diikulti. Pelrulsahaan melmbultulhkan olrang yang ce lrdas selbagai SDM-nya 

karelna de lngan ke lcelrdasan yang dimiliki maka pe lrmasalahan pe lrulsahaan 

akan telratasi, se lhingga kine lrja dan nilai pelrulsahaan akan melningkat. Dasar 

hulkulmnya yaitul  

هاا زاوْجايِّْْ اث ْ  يا وااانْْهرًا  وامِّنْ كُلِّٰ الثامارهتِّ جاعالا فِّي ْ هاا راوااسِّ ى واهُوا الاذِّيْ مادا الَْارْضا واجاعالا فِّي ْ نايِّْْ يُ غْشِّ

هيهت  لِّٰقاوْم  ي ات افاكارُوْنا  ْ ذهلِّكا لَا  اِّنا فِِّ
 
 الايْلا الن اهاارا

 Artinya: “Dialah yang me lnghamparkan bulmi dan melnjadikan gulnulng-

gulnulng dan su lngai-sulngai padanya. Dia me lnjadikan padanya (selmula) 

bulah-bulahan be lrpasang-pasangan (dan) me lnultulpkan malam pada siang. 

Se lsulnggulhnya pada yang de lmikian itul te lrdapat tanda-tanda (kelbe lsaran 

Allah) bagi kau lm yang be lrpikir (QS. Al- Ra’d: 3). 

Tabel 1.4  

Aplikasi Empat Pilar Sifat Kepemimpinan Islam dalam Islamic 

Corporate Governance (ICG) 

Nol. Sifat Aplikasi 

1. Shiddiq dan 

Amanah 

Strulktulr ✓ Olrang- olrang yang be lrada pada polsisi 

Direlksi, Kolmisaris, dan De lwan 
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Pe lngawas Syariah adalah olrang yang 

juljulr & telrke lnal kreldibilitasnya. 

✓ Kolmisaris inde lpe lndeln adalah olrang 

yang belne lr- be lnelr inde lpe lndeln pada 

ke lpe lntingan Pe lrulsahaan (pulrel 

indelpe lnde lnt in fact) 

✓ Aulditolr inte lrnal pelrulsahaan adalah 

pihak yang mampul me llakulkan auldit 

pe lrulsahaan de lngan juljulr 

✓ Aulditolr elkstelrnal pelrulsahaan adalah 

aulditolr yang su ldah melmiliki relpultasi 

telrpe lrcaya dan indelpe lnde lnt. 

Me lkanismel ✓ Re lmulnelrasi yang dibelrikan melrulpakan 

hasil prelstasi/kinelrja yang se lbelnarnya. 

✓ Mele lting yang dilakulkan ollelh direlksi, 

kolmisaris dan de lwan pe lngawas syariah 

melmbe lrikan olu ltpult yang signifikan 

pada pe lrulsahaan. Artinya pimpinan 

tidak hanya se lke ldar datang me le lting, 

teltapi masing- masing melmiliki 

kolnstribulsi yang pe lnting pada me lelting. 

✓ Age lnda me le lting diulngkapkan delngan 

juljulr 

2. Tabligh ✓ Direlksi melnyampaikan infolrmasi yang 

akulrat dan telrpelrcaya telntang 

pe lrulsahaan pada pulblik me llaluli we lb 

ataul lapolran tahulnan pe lrulsahaan 

✓ Direlksi me lmbu lat lapolran ke lulangan 

yang juljulr dan disampaikan telrultama 

ulntulk kelpe lntingan pelmelgan saham dan 

stakelholldelr pada ulmulmnya 

✓ Tidak adanya insidelr infolrmatioln 

dalam pelrulsahaan kare lna infolrmasi 

diulngkapkan  

3. Fathanah ✓ Direlksi, kolmisaris, delwan pe lngawas 

syariah melmiliki pelngalaman ke lrja 

(masa kelrja, ulsia, jelnjang pe lndidikan, 

bidang Pelndidikan) dan ke lahlian yang 

se lsulai de lngan ke lbultulhan pe lrulsahaan 

Direlksi dan kolmisaris melmiliki 

jaringan (ne ltwolrking) yang baguls 

se lhingga me lmpe lrkulat polsisi 

Pe lrulsahaan karelna me lmiliki kelahlian 

be lrkolmulnikasi dan nelgolisasi 

✓ direlksi dan kolmisaris melmiliki 

pe lngalaman intelrnasiolnal mellaluli 
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ke lmampulan melmbina hulbulngan dan 

pe llatihan 

✓ direlksi melnge lmbangkan proldulk, pasar, 

telknik pelmasaran, bahan/matelrial, 

prolsels proldulksi, kelmasan yang inolvatif 

Sumber: Hikmah Endraswati (2015). 

2. Perbedaan Corporate Governance dalam Islam dengan Corporate 

Governance Konvensional 

Prinsip- prinsip Colrpolratel Golve lrnance l kolnve lnsiolnal selbe lnarnya tellah 

telrcakulp dalam prinsip- prinsip Islamic Colrpolratel Golve lrnance l. Transparansi 

melruljulk pada shiddiq, akulntabilitas melruljulk pada shiddiq dan Amanah, 

re lspolnsibility melruljulk pada Amanah, tabligh, dan fathanah, fairnelsss melruljukl 

pada shiddiq dan Amanah. Hal yang pe lrlul digaris bawahi adalah melskipuln 

prinsip- prinsip Colrpo lratel Golve lrnance l kolnve lnsiolnal telrcakulp dalam prinsip- 

prinsip Islamic Colrpolratel Golve lrnance l bulkan be lrarti keldulanya adalah hal yang 

sama. Karelna dasar hulkulm yang digulnakan belrbelda maka pellaksanaan dan 

aplikasinya puln akan belrbelda (Hikmah Elndraswati, 2015). 

Tabel 1.5 

Perbedaan Islamic Corporate Governance dan Corporate Governance 

Konvensional 

Perbedaan CG dalam Islam CG Konvensional 

Prinsip Shiddiq, Amanah, tabligh, 

fathanah 

Transparansi, 

aku lntabilitas, 

re lspolnsibility, fairnelss 

Dasar Hukum Al Qulr’an dan hadis UlUl te lntang PT, 

pe lratulran bapelpam, 

pe lratulran BI, sulrat 

e ldaran BI 

Struktur Rapat ulmulm pe lmelgang 

saham, delwan kolmisaris, 

direlksi, delwan pe lngawas 

syariah 

Rapat ulmulm pelmelgang 

saham, delwan kolmisaris 

dan direlksi 

Mekanisme Kolntrak Ke lrjasama dan 

mele lting/ mulsyawarah 

Intelrnal dan e lkstelrnal 

Efek Pengambilan 

Keputusan 

stakelholldelr Share lholldelr 

 Sumber: Hikmah Endraswati (2015). 
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B. Islamic Social Responsibility (ISR) 

1. Pengertian dan Perkembangan Islamic Social Responsibility (ISR) 

Tanggulng jawab solsial pe lrulsahan adalah sulatul kolnse lp bahwa 

olrganisasi, khulsulsnya pe lrulsahaan melmiliki be lrbagai be lntulk tanggulng 

jawab telrhadap sellu lrulh pe lmangkul ke lpe lntingannya, yang diantaranya adalah 

kolnsulmeln, karyawan, pe lmelgang saham, kolmulnitas se lrta lingkulngan dalam 

se lgala aspelk olpelrasiolnal pe lrulsahaan yang melncakulp aspelk elkolnolmi, solsial, 

dan lingkulngan. Olle lh karelna itul tanggulng jawab solsial pe lrulsahaan 

be lrhulbulngan e lrat delngan “pe lmbangulnan be lrke llanjultan”, dimana sulatu l 

olrganisasi, te lrultama pelrulsahaan, dalam mellaksanakan aktivitasnya haruls 

melndasarkan ke lpu ltulsannya tidak se lmata belrdasarkan dampaknya dalam 

aspelk e lkolnolmi, misalnya tingkat kelulntulngan ataul divideln, mellainkan julga 

haruls me lnimbang dampak solsial dan lingkulngan yang timbull dari 

ke lpultulsan itul, baik ulntulk jangka pelnde lk maulpuln jangka yang lelbih panjang 

(Re lza Widhar Pahlelvi, 2020). 

De lngan pe lnge lrtian telrselbult, tanggulng jawab solsial pelrulsahan dapat 

dikatakan se lbagai kolntribulsi pelrulsahaan telrhadap tuljulan pe lmbangulnan 

be lrkellanjultan de lngan cara manajelme ln dampak telrhadap pelmangkul sellulrulh 

ke lpe lntingannya. Dalam hal ini Islamic Colrpo lratel Go lve lrnance l yang baik 

julga dapat me lmpelrkulat sulatul bank yang melrulpakan kolmpolne ln pe lnting bagi 

pe lningkatan indulstri kelulangan syariah (Re ldaksi, 2015). 

Islam melmandang CSR se lbagai belntulk ulpaya melwuljuldkan ke ladilan 

solsial dalam prolsels ulntulk pelncapaian Alfalah (kelse ljahtelraan manulsia). 

Alfalah adalah tuljulan dari sistelm solsial Islam, yang melnge ldepankan ulrulsan 

ke ladilan solsial dan elkolnolmi selrta kelse limbangan antara kelultulhan matelrial 

dan spiritulal selmula manulsia. Selhingga pelrlul ulntulk melle lstarikan dan 

melmpe lrkaya iman, kelce lrdasan hidulp ke ltulrulnan dan kelkayaan. Islamic 

Solcial Relspolnsibility be lrbelda de lngan Colrpo lratel Solcial Re lspo lnsibility 

(CSR) se lcara ulnivelrsal yang mana ISR me lngelde lpankan akhlak dalam seltiap 

ke lgiatan maulpuln prolse ls bisnis seldangkan CSR se lcara ulnivelrsal lelbih 

ke lpada selbulah filantolrpi (Ahmad Ve lry Fadli, 2022). 
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CSR ataul tanggulng jawab solsial pe lrtama kali mulncull dalam 

diskrulsuls relsmi akadelmik seljak Holward R Bolwe ln me lnelrbitkan bulkulnya 

be lrjuldull Solcial Relspo lnsibility olf the l Bulssinelssman pada tahuln 1953. Ide l 

dasar CSR yang dike lmulkakan Bolwe ln melngacu l pada kelwajiban pellakul 

bisnis ulntu lk me lnjalankan u lsahanya se ljalan delngan nilai-nilai dan tu ljulan 

yang helndak dicapai masyarakat di telmpat pe lrulsahaanya belrolpe lrasi. 

Te lrolbolsan be lsar dalam ko lntelks CSR, dilakulkan Jolhn Ellkingto ln pada tahuln 

1997 dalam bu lkulnya Cabbivals with Folrks, the l Tripplel Bolttoln Linel olf 

Twe lntielh Ce lntulry Bulssinelss. Ellkingto ln melnge lmbangkan ko lnse lp triplel 

bolttolm line l dalam istilah e lcolnolmic pro lspelrity, elnvirolnmelntal qu lality, dan 

solcial julstice l. Mellaluli bu lkul telrselbult Ellkingtoln melmbe lri pandangan bahwa 

pe lrulsahaan yang belrke llanjultan selrta dapat melningkatkan nilai pe lrulsahaan 

haruls melmpe lrhatikan 3P. Hu lbulngan antara prolfit, pelolple l, dan plane lt yang 

telrmasulk ke ldalam indikato lr dari pada CSR se lpe lrti gambar belrikult: 

    Sosial 

Lingkungan       Ekonomi 

Gambar.1 Hubungan Konsep Triple Bottom Line 

 

Gambar 1 me lmbahas me lngapa bisnis pelrlul melmpe lrtimbangkan tiga 

aspelk pada ko lnse lp Triplel Bolttolm Linel. Pe lrtama-tama, kolmpo lneln yang 

paling krulsial dan u ltama dari seltiap pe llakul ulsaha adalah laba, yang be lrasal 

dari pelndapatan yang dipe lrlulkan u lntu lk melndulkulng ke llangsulngan hidulp 

bisnis. Keldula, salah satu l faktolr yang melne lntu lkan ke llangsulngan hidulp dan 

pe lrtulmbulhan pelrulsahaan adalah te lnaga kelrjanya. Ke ltiga, jika bisnis ingin 

telruls e lksis dan ditelrima masyarakat, maka bisnis ju lga haruls me lmpelrhatikan 

ke lwajibannya telrhadap lingku lngan (Abd Rolhman Tau lfiq, 2021). 
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a. Prolfit (Kelulntu lngan) 

Kolmpo lne ln yang paling pe lnting dan tulju lan u ltama dari seltiap 

ke lgiatan bisnis adalah ke lulntulngan. Tak he lran bahwa tu ljulan u ltama dari 

se lmula tindakan pelrulsahaan adalah u lntu lk melmaksimalkan ke lulntulngan 

ataul harga saham. Hal ini me lrulpakan jelnis aku lntabilitas kelulangan yang 

paling pelnting bagi pelme lgang saham (Afriani, 2023) 

b. Pe lolplel (Masyarakat Pelmangku l Ke lpe lntingan) 

Sadar akan masyarakat se ltelmpat selbagai bagian dari stakelholldelr, 

maka dulkulngan dari me lrelka sangat di pelrlulkan baik dari kelbe lradaan, 

ke llangsulngan hidulp, mau lpuln pelrke lmbangan pe lrulsahaan. Se lhingga 

pe lrulsahaan pe lrlul melmbe lrikan manfaat kelpada melre lka (Afriani, 2023) 

c. Planelt (Lingku lngan) 

Jika pelrulsahaan ingin teltap elksis maka haru ls be lrtanggulng jawab 

julga kelpada lingkulngan karelnanya po lint ini sangat pe lnting (Made l 

Aryawan, 2017).  

Tabel 1.6 

Tiga Aspek dalam Corporate Social Responsibility 

Nol. Aspelk Mulatan 

1. Solsial Pe lndidikan, ke lbuldayaan, pelmulda, 

ollahraga, pellatihan, kelse lhatan. 

2. Elkolnolmi Usaha mikro l maulpuln me lne lngah, 

ke lwiraulsahaan, agrolbisnis,  dan 

lainya 

3. Lingku lngan Re lklamasi lahan, pelnghijaulan, 

pe llelstarian alam, pelngelndalian 

pollulsi dan ke lgiatan lingku lngan 

lainya. 

Sulmbe lr : Darmawati (2014). 

Ke ltiga aspelk di atas dire lalisasikan dikelgiatan CSR yaitu l se lbagai tiga 

pilarnya bahwa u lntu lk melncari laba (prolfit), melnse ljahte lrakan olrang 

(pelolple l), dan melnjamin ke lbelrlanjultan kelhidu lpan (planelt) ialah tuljulan 

pe lrulsahaan, dapat di simpu llkan bahwa “prolfit” selbagai aspe lk elkolnolmi, 

“planelt” selbagai aspelk lingkulngan dan “pe lolplel” se lbagai aspelk so lsial, dalam 
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artian tuljulan bisnis bulkan hanya u lntu lk melncari prolfit se lmata ulntu lk 

melmbawa ke lseljahtelraan bagi sellulrulh stakelholldelr yang telrlibat dalam 

pe lrelkolnolmiannya (Darmawati, 2014). 

2. Indikator Islamic Social Responsibility (ISR) 

Me lnulrult Mu lhammad Djakfar Implelmelntasi Islamic Solcial 

Re lspolnsibility (ISR) selcara rinci haruls me lmelnulhi be lbelrapa ulnsulr yang 

melnjadikanya rulh se lhingga dapat me lmbeldakan CSR dalam pe lrspelktif Islam 

de lngan CSR se lcara ulnive lrsal yaitul 

a. Al- Adl 

Islam tellah melngharamkan seltiap hulbulngan bisnis ataul ulsaha yang 

melngandulng ke lzaliman dan melwajibkan telrpelnulhiya keladilan yang 

telraplikasikan dalam hulbulngan ulsaha dan kolntrak-kolntrak selrta 

pe lrjanjian bisnis. Sifat ke lselimbangan ataul keladilan dalam bisnis adalah 

ke ltika perusahaan mampul melne lmpatkan se lgala selsulatul pada 

telmpatnya. Dalam belraktifitas dalam dulnia bisnis, Islam me lngharulskan 

be lrbulat adil yang diarahkan kelpada hak olrang lain, hak lingkulngan 

solsial haruls teltap telrjaga belrsamaan de lngan olpe lrasiolnal ulsaha bisnis, 

dalam al-Qulr’an sulrat Hululd ayat 85 Allah Swt be lrfirman yang artinya: 

”Hai kau lmkul, culkulpkanlah takaran dan timbangan de lngan adil, dan 

janganlah kau l me lrulgikam manulsia telrhadap hak-hak melrelka dan 

janganlah kamu l me lmbulat keljahatan di mulka bu lmi delngan melmbulat 

ke lrulsakan”. Islam julga me llarang se lgala belntulk pe lnipulan, gharar 

(spelkullasi), Najasy (iklan palsul), ikhtikar (melnimbulng barang) yang 

akan melrulgikan pihak lain. 

b. Al- Ihsan 

Islam hanya melme lrintahkan dan me lnganjulrkan pe lrbulatan baik bagi 

ke lmanulsiaan, agar amal yang dilakulkan manulsia dapat melmbelri nilai 

tambah dan melngangkat delrajat manulsia baik individul maulpuln 

ke llolmpolk. Implelmelntasi ISR de lngan se lmangat ihsan akan dimiliki 

ke ltika individu l ataul ke llolmpolk mellakulkan de lngan se lmangat ibadah dan 

be lrbulat karelna atas ridhol Allah Swt.  
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Ihsan adalah mellakulkan pe lrbulatan baik, tanpa adanya kelwajiban 

telrtelntul ulntulk me llakulkan hal telrse lbult. Ihsan adalah belaulty dan 

pe lrfelctioln dalam sistelm solsial. Bisnis yang dilandasi ulnsulr ihsan 

dimaksuldkan selbagai prolsels niat, sikap dan pelrilakul yang baik, 

transaksi yang baik, selrta belrulpaya melmbelrikan ke lulntulngan lelbih 

ke lpada stake lho lldelrs. 

c. Manfaat 

kolnse lp ihsan yang te llah dijellaskan di atas selharulsya me lme lnulhi 

ulnsulr manfaat bagi ke lseljahtelraan masyarakat (intelrnal maulpuln 

e lkstelrnal pe lrulsahaan). Kare lna pada dasarnya, pe lrbankan tellah 

melmbe lrikan manfaat telrkait olpelrasiolnal yang be lrgelrak dalam bidang 

jasa yaitul jasa pelnyimpanan, pelmbiayaan, dan proldulk ataul fasilitas lain 

yang sangat dibultulhkan masyarakat. Kolnse lp manfaat dalam ISR ini 

lelbih dari aktivitas e lkolnolmi. Bank Syariah suldah se lharulsnya 

melmbe lrikan manfaat yang lelbih lulas dan tidak statis misalnya telrkait 

be lntulk philanthrolpi dalam belrbagai aspe lk solsial selpe lrti pe lndidikan, 

ke lselhatan, pe lmbelrdayaan kaulm marginal, pellelstarian lingkulngan. 

d. Amanah 

Dalam ulsaha bisis, kolnse lp amanah melrulpakan niat iktikad yang 

pe lrlul dipelrhatikan telrkait pelnge llollaan sulmbelr daya (alam dan manulsia) 

se lcara makrol, maulpuln dalam me lnge lmuldikan sulatul pelrulsahaan. 

Pe lrulsahaan yang melne lrapkan ISR haruls me lmahami dan melnjaga 

Amanah dari masyarakat yang selcara oltolmatis te lrbelbani di pulndaknya 

misalnya me lnciptakan proldulk yang belrkulalitas, selrta melnghindarii 

pe lrbulatan tidak telrpulji dalam seltiap aktivitas bisnis. Amanah dalam 

pe lrbankan dapat dilakulkan delngan pe llapolran dan transparan yang juljulr 

ke lpada yang be lrhak, selrta amanah dalam pelmbayaran pajak, 

pe lmbayaran karyawan dll. Amanah dalam skala makrol dapat 

direlalisasikan delngan mellaksanakan pelrbaikan solsial dan melnjaga 

ke lselimbangan lingkulngan. 

Dalam pelrspelktif Islam, ke lbijakan pe lrulsahaan dalam me lnge lmban 
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tanggulng jawab so lsial (ISR) telrdapat tiga belntu lk implelmelntasi yang 

dolminan yaitul 

1) Tanggulng jawab sosial te lrhadap para pellakul dalam pelrulsahaan dan 

stakelholldelr. 

2) Tanggulng jawab so lsial telrhadap lingku lngan alam. 

3) Tanggulng jawab so lsial telrhadapl kelse ljahtelraan so lcial selcara u lmulm 

(Re lza Widhar Pahle lvi, 2020). 

C. Nilai Perusahaan 

1. Signalling Theory 

Isyarat atau sinyal adalah suatu tindakan yang diambil perusahaan 

untuk memberi petunjuk bagi investor bagaimana manajemen memandang 

proses perusahaan. Sinyal ini berupa informasi mengenai apa yang sudah 

dilakukan manajemen untuk merealisasi keinginan pemilik. Informasi yang 

dikeluarkan oleh perusahaan merupakan hal yang penting, karena 

pengaruhnya terhadap keputusan investasi pihak diluar perusahaan. 

Informasi tersebut penting bagi investor dan pelaku bisnis karena informasi 

pada hakekatnya menyajikan keterangan, catatan atau gambaran, baik untuk 

keadaan masalalu, saat ini maupun masa yang akan datang bagi 

kelangsungan hidup perusahaan dan bagaimana efeknya pada perusahaan 

(Brigham & Houston, 2014). 

Signalling theory menjelaskan mengapa perusahaan mempunyai 

dorongan untuk memberikan informasi laporan keuangan pada pihak 

eksternal. Dorongan perusahaan untuk memberikan informasi karena 

terdapat asimetri informasi antara perusahaan dan pihak luar karena 

perusahaan mengetahui lebih banyak mengenai perusahaan dan prospek 

yang akan datang daripada pihak luar (investor dan kreditur). Kurangnya 

informasi bagi pihak luar mengenai perusahaan menyebabkan mereka 

melindungi diri mereka dengan memberikan harga yang rendah untuk 

perusahaan. Perusahaan dapat meningkatkan nilai perusahaan dengan 

mengurangi informasi asimetri. Salah satu cara untuk mengurangi informasi 

asimetri adalah dengan memberikan sinyal pada pihak luar (Brigham & 
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Houston, 2014). 

Selanjutnya Dewi Nurhasanah (2022) memberikan pengertian nilai 

perusahaan (value of the firm ) adalah ukuran keberhasilan manajemen suatu 

perusahaan dalam menjalankan operasi bisnis di masa lalu dan prospek 

bisnis di masa yang akan datang untuk meyakinkan pemegang saham. Bagi 

perusahaan terbuka harga saham yang diperjualbelikan di pasar modal 

merupakan indikator nilai perusahaan. 

Sedangkan berdasarkan teori stakeholder, keberhasilan suatu 

perusahaan bergantung pada keberhasilan manajemen dalam 

mengakomodasi seluruh kepentingan stakeholder. Manajemen hendaknya 

tidak hanya fokus pada upaya memaksimalkan kekayaan pemegang saham 

namun juga memperhatikan pemangku kepentingan lainya. Suatu 

perusahaan tidak dapat memaksimalkan nilainya jika perusahaan 

mengabaikan kepentingan stakeholder karena setiap aktivitas perusahaan 

mempunyai dampak terhadap pemangku kepentingan. Jika tindakan 

perusahaan berdampak positif terhadap kepentingan stakeholder, maka 

akan mendukung operasional perusahaan. Sebaliknya jika aktivitas 

perusahaan merugikan pemangku kepentingan maka aktivitas operasional 

perusahaan dapat terganggu (Ridwan dan Arung Ghina Mayapada, 2020). 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Nilai Perusahaan 

1) Profitabilitas 

Menurut (Husaeeri, 2016) profitabilitas adalah kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh laba. Penambahan modal asing atau 

modal sendiri tentunya akan mempunyai dampak bagi profitabilitas 

modal sendiri tersebut. Profitabilitas suatu perusahaan merupakan hasil 

dari suatu mengorbankan berbagai sumber daya pada periode tertentu. 

Profitabilitas perusahaan atau sering disebut laba perusahaan sangat 

diperlukan untuk kelangsungan hidup perusahaan. 

Profitabilitas dapat memberikan sinyal yang positif mengenai 

prospek perusahaan di masa depan tentang kinerja perusahaan. Dengan 

adanya penerapan seluruh sumber daya yang ada didalam perusahaan 
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diharapkan memaksimalkan profitabilitas yang akan diperoleh 

perusahaan. Pertumbuhan laba perusahaan yang baik akan 

mencerminkan penerapan dan seluruh sumber daya yang ada telah 

berjalan dengan baik. Profitabilitas juga menunjukkan tingkat 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba atas pengelolaan 

asset perusahaan, hubungannya dengan penjualan, total aktiva, dan 

modal sendiri. Hubungan profitabilitas dengan nilai perusahaan yaitu 

semakin tinggi profitabilitas perusahaan, maka semakin tinggi pula 

efisiensi perusahaan tersebut dalam memanfaatkan fasilitas perusahaan 

untuk menghasilkan laba dan akan menciptakan nilai perusahaan yang 

semakin tinggi serta dapat memaksimumkan kekayaan pemegang 

saham dimana semakin tinggi kemampuan perusahaan memperoleh 

laba, maka semakin besar return yang diharapkan investor, sehingga 

menjadikan nilai perusahaan menjadi lebih baik (Husaeri Prima, 2016). 

Dalam penelitian ini profitabilitas diukur dengan cara Return on 

Asset (ROA) adalah metrik yang menunjukan profitabilitas perusahaan 

dibandingkan dengan total asetnya. 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 Asset =  Laba Bersih  x 100 % 

              Total Aset 

 

2) Struktur Modal 

Struktur modal merupakan bagian dari struktur keuangan yang 

merupakan perbandingan atau imbangan pendanaan jangka panjang 

perusahaan yang ditunjukkan oleh perbandingan hutang jangka panjang 

terhadap modal sendiri. Sedangkann struktur modal adalah kombinasi 

atau perimbangan antara hutang dan modal sendiri (saham preferen dan 

saham biasa) yang digunakan perusahaan untuk merencanakan 

mendapatkan modal (Renly Sondakh, 2019). 

Tujuan pokok manajemen struktur modal adalah menciptakan suatu 

bauran atau kombinasi sumber pembelanjaan permanen sedemikian rupa, 

sehingga mampu memaksimumkan harga saham perusahaan, 

meminimumkan biaya modal dan akhirnya memaksimumkan nilai 
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perusahaan. Struktur modal dalam penelitian ini diukur dengan DER 

(Debt to Equity Ratio). Rasio ini digunakan untuk membandingkan 

sumber modal yang berasal dari hutang dengan modal sendiri diukur 

dengan rumus sebagai berikut: 

 𝐷𝐸𝑅 =  Total Debt     x 100 % 

  Total Equity  

 

3) Pertumbuhan Perusahaan 

Menurut Nurhayati (2021) Pertumbuhan perusahaan adalah 

perubahan (peningkatan atau penurunan) total aktiva yang dimiliki 

perusahaan. Pertumbuhan asset dihitung sebagai presentase perubahan 

asset pada tahun tertentu terhadap tahun sebelumya. Pertumbuhan 

(growth) adalah pertumbuhan total asset dimana total asset masa lalu 

akan menggambarkan profitabilitas dan pertumbuhan yang akan terjadi 

di masa mendatang. Pertumbuhan (growth) dapat diartikan seberapa 

jauh perusahaan menempatkan diri dalam sistem ekonomi secara 

keseluruhan atau sistem ekonomi untuk industri yang sama. 

Pertumbuhan perusahaan sangat diharapkan oleh pihak internal 

maupun eksternal perusahaan, karena pertumbuhan yang baik memberi 

tanda bagi perkembangan perusahaan yang baik juga. Dari sudut 

pandang investor, pertumbuhan suatu perusahaan merupakan tanda 

bahwa suatu perusahaan memiliki aspek yang menguntungkan, dan 

investor pun akan mengharapkan tingkat pengembalian (rate of return) 

yang baik dari investasi yang dilakukannya (safrida, 2015). 

Pertumbuhan perusahaan dalam penelitian ini menggunakan rumus 

perubahan total asset yaitu dengan menghitung presentase perubahan 

asset pada tahun tertentu terhadap tahun sebelumnya.  

∆𝐴 = Total Aset t - Total Aset t-1    x 100 % 

Total Aset t-1    

                       

4) Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan adalah suatu skala di mana dapat 

diklasifikasikan sebagai besar kecilnya perusahaan dengan berbagai 
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cara antara lain dengan total asset perusahaan, log size, nilai pasar 

saham, dan lain-lain. Selain itu, ukuran perusahaan juga dapat 

digambarkan melalui total aktiva, jumlah penjualan, rata-rata penjualan 

aset dan rata-rata total aktiva perusahaan. Ukuran perusahaan adalah 

peningkatan dari kenyataan bahwa perusahaan besar akan memiliki 

kapitalisasi pasar yang besar, nilai buku yang besar dan laba yang tinggi. 

Sedangkan pada perusahaan kecil akan memiliki kapitalisasi pasar yang 

kecil, nilai buku yang kecil dan laba yang rendah (Novari dan Lestari, 

2017). 

Menurut Nurhayati (2021) dapat diukur dengan 

mentrasformasikan total aset yang dimiliki perusahaan ke dalam bentuk 

logaritma natural. Ukuran perusahaan diproksikan dengan 

menggunakan Log Natural Total Aset dengan tujuan agar mengurangi 

fluktuasi data yang berlebih, dengan menggunakan log natural, jumlah 

aset dengan nilai ratusan miliar bahkan triliun akan disederhanakan, 

tanpa mengubah proporsi dari jumlah aset yang sesungguhnya. 

“Ukuran perusahaan = Ln (Total Aset)” 

 

3. Mengukur Nilai Perusahaan 

Jika pelrulsahaan melmiliki nilai yang tinggi maka pasar akan lelbih 

pe lrcaya pada prolspe lk masa delpan bisnis dan kine lrjanya saat ini, disamping 

iul tata kellolla pelrulsahaan Islam selrta CSR tidak hanya pada tanggulng jawab 

yang telrdapat pada Singlel Bolttolm Linel, yaitul nilai pelrulsahaan (colrpolrate l 

valule l) yang direlflelksikan pada kolndisi kelulangannya  saja, namuln julga 

be lrpijak pada triplel bolttolm line ls, yang dimana telrdapat solsial dan 

lingkulngan di dalamnya, Karelna nilai pelrulsahaan tidak dapat dijamin 

melningkat se lcara belrkellanjultan hanya be lrdasarkan kolndisi ke lulangan saja. 

Suldah melnjadi fakta bahwa pe lrlawanan masyarakat seltelmpat tellah mulncull 

anggapan bahwa pe lrulsahaan tidak melngulpayakan aspelk lingkulngan, solsial 

dan e lkolnolminya. Ke lbe lrlangsulngan pe lrulsahaan telrjamin jika mellihat sisi 

lingkulngan dan solsialnya (Widanapultra, 2018). 
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Se lmakin belsar ataul polsitif relpultasi pe lrulsahaan di mata masyarakat, 

se lmakin be lsar akulntabilitas lingkulngan yang dipraktikkan pe lrulsahaan 

telrse lbult. Inve lstolr lelbih telrtarik pada pelrulsahaan delngan pe lrselpsi pulblik 

yang polsitif karelna kolnsulmeln le lbih lolyal telrhadap pe lrulsahaan de lngan 

pe lrselpsi pulblik yang polsitif. Pelnjulalan akan melningkat se liring lolyalitas 

pe llanggan tulmbulh dari waktul kel waktul, dan pada akhirnya, diantisipasi 

bahwa tingkat prolfitabilitas pelrulsahaan akan melningkat julga. Nilai saham 

pe lrulsahaanpuln akan naik jika bisnis be lrhasil (Rolhmawan, 2021). 

D. Landasan Teologis 

1. Landasan Teologis Islamic Corporate Governance (ICG) 

Prinsip dasar melngelnai tata kellolla selbulah olrganisasi telrdapat 

didalam sulrat Al-Ahqaf ayat 19  

مُْ واهُمْ لَا يظُْلامُوْنا   لُوْاۚ والِّيُ وافِّٰي اهُمْ ااعْماالَا اا عامِّ تر مِّّٰ  والِّكُلٰ  داراجه

Artinya: “Setiap orang memperoleh tingkatan sesuai dengan apa yang 

telah mereka kerjakan dan agar Allah menyempurnakan balasan amal 

mereka serta mereka tidak dizalimi” (Q.S Al-Ahqaf ayat 19). 

Berdasarkan tafsir ringkas Kementerian Agama RI dijelaskan 

tentang dua kelompok manusia pada ayat di atas Allah menjelaskan tentang 

keadilan Allah dalam memberikan balasan kepada mereka dan setiap orang 

dari kedua kelompok manusia sebagaimana yang disebutkan itu 

memperoleh tingkatan yakni peringkat yang berbeda-beda baik di surga 

maupun di neraka sesuai dengan apa yang telah mereka kerjakan di dunia 

dan peringkat itu disempurnakan agar Allah mencukupkan balasan amal 

perbuatan mereka dan mereka tidak dirugikan dengan mengurangi ganjaran 

atau menambah siksaan. Selain itu juga terdapat dalam surat Al-Maidah (8) 

 والَا يَاْرِّماناكُمْ شانااهنُ ق اوْم  
لْقِّسْطِِّۖ اۤءا بِِّ  هُوا   يٰهااي ُّهاا الاذِّيْنا اهمانُ وْا كُوْنُ وْا ق اواامِّيْْا للِّّهِّٰ شُهادا

لُوْا  لُوْا  اِّعْدِّ عالهاى االَا ت اعْدِّ

لُوْنا   بِِّاا ت اعْما
ٌۢ
بِّيْر ا خا ا  اِّنا اللّهٰ ىِۖ واات اقُوا اللّهٰ  ااقْ رابُ لِّلت اقْوه

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak 

(kebenaran) karena Allah (dan) saksi-saksi (yang bertindak) dengan adil. 
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Janganlah kebencianmu terhadap suatu kaum mendorong kamu untuk 

berlaku tidak adil. Berlakulah adil karena (adil) itu lebih dekat pada takwa. 

Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah maha teliti terhadap apa 

yang kamu kerjakan” (Q.S Al-Maidah ayat 8). 

 Berdasarkan Ayat tersebut memerintahkan kepada orang mukmin 

agar melaksanakan amal dan pekerjaan mereka dengan cermat, jujur dan 

ikhlas karena Allah, baik pekerjaan yang bertalian dengan urusan agama 

maupun pekerjaan yang bertalian dengan urusan kehidupan duniawi. 

Karena hanya dengan demikianlah mereka bisa sukses dan memperoleh 

hasil atau balasan yang mereka harapkan. Dalam persaksian, mereka harus 

adil menerangkan apa yang sebenarnya, tanpa memandang siapa orangnya, 

sekalipun akan menguntungkan lawan dan merugikan sahabat dan kerabat. 

Ayat ini senafas dan seirama dengan Surah an-Nisa/4:135 yaitu sama-sama 

menerangkan tentang seseorang yang berlaku adil dan jujur dalam 

persaksian. Perbedaannya ialah dalam ayat tersebut diterangkan kewajiban 

berlaku adil dan jujur dalam persaksian walaupun kesaksian itu akan 

merugikan diri sendiri, ibu, bapak dan kerabat, sedang dalam ayat ini 

diterangkan bahwa kebencian terhadap sesuatu kaum tidak boleh 

mendorong seseorang untuk memberikan persaksian yang tidak adil dan 

tidak jujur, walaupun terhadap lawan. Selanjutnya secara luas dan 

menyeluruh, Allah memerintahkan kepada orang-orang yang beriman 

supaya berlaku adil, karena keadilan dibutuhkan dalam segala hal, untuk 

mencapai dan memperoleh ketenteraman, kemakmuran dan kebahagiaan 

dunia dan akhirat. Oleh karena itu, berlaku adil adalah jalan yang terdekat 

untuk mencapai tujuan bertakwa kepada Allah. Akhir ayat ini menyatakan 

janji Allah bahwa kepada orang yang beriman yang banyak beramal saleh 

akan diberikan ampunan dan pahala yang besar. Janji Allah pasti ditepati-

Nya sebagaimana tersebut dalam firman-Nya: "Sesungguhnya Allah tidak 

menyalahi janji." (Ali 'Imran/3:9). Amal saleh ialah setiap pekerjaan yang 

baik, bermanfaat dan patut dikerjakan, baik pekerjaan ubudiyah seperti salat 

dan lain-lain, maupun pekerjaan seperti menolong fakir miskin, menyantuni 
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anak yatim, dan perbuatan sosial lainnya. 

2. Landasan Teologis Islamic Social Responsibility (ISR) 

Islamic Solcial Relspolnsibility ataul tanggulng jawab solsial pelrulsahaan 

didelfinisikan selbagai kolmitmeln bisnis ulntulk me lmbelrikan kolntribulsi bagi 

pe lmbangulnan elkolnolmi yang belrkellanjultan, mellaluli kelrjasama delngan para 

karyawan se lrta pelrwakilan melre lka, kolmulnitas seltelmpat maulpuln 

masyarakat ulmulm ulntulk melningkatkan kulalitas ke lhidulpan de lngan cara 

yang be lrmanfaat baik bagi bisnis se lndiri maulpuln pe lmbangulnan. Se lpe lrti 

dalam firman Allah QS. Al-Baqarah (2):177. 

للّهِّٰ واالْ  ا مانْ اهمانا بِِّ ااانْ تُ والُّوْا وُجُوْهاكُمْ قِّبالا الْماشْرِّقِّ واالْماغْرِّبِّ والهكِّنا الْبِِّ كاةِّ ۞ لايْسا الْبِِّ ىِٕ لهۤ رِّ واالْما ي اوْمِّ الَْهخِّ

 ٰ لِّيْْا  ٖ  نا ۚ وااهتاى الْماالا عالهى حُبِّٰهٖ  واالْكِّتهبِّ واالنابِّ كِّيْْا واابْنا السابِّيْلِّۙ واالسااۤىِٕ ى واالْماسه ذاوِّى الْقُرْبٰه واالْي اتهمه

ِّيْنا فِِّ  بِِّ دُوْا ۚ واالصهٰ وةا ۚ واالْمُوْفُ وْنا بِّعاهْدِّهِّمْ اِّذاا عااها  الْباأْسااۤءِّ واالضارااۤءِّ وافِِّ الرِّقاابِّۚ واااقااما الصالهوةا وااهتاى الزاكه

يْْا الْ  كا هُمُ الْمُت اقُوْنا واحِّ قُ وْا  وااُولهۤىِٕ كا الاذِّيْنا صادا    ٧٧ باأْسِّ  اُولهۤىِٕ

Artinya: “Ke lbajikan itul bulkanlah me lnghadapkan wajahmul ke l arah timulr 

dan barat, me llainkan ke lbajikan itul ialah (ke lbajikan) olrang yang belriman 

ke lpada Allah, hari Akhir, malaikat-malaikat, kitab sulci, dan nabi-nabi; 

me lmbelrikan harta yang dicintainya ke lpada kelrabat, anak yatim, o lrang 

miskin, mulsafir, pelminta-minta, dan (me lme lrdelkakan) hamba sahaya; 

me llaksanakan salat; me lnulnaikan zakat; melne lpati janji apabila be lrjanji; 

sabar dalam kelme llaratan, pelnde lritaan, dan pada masa pe lpe lrangan. 

Melre lka itullah o lrang-olrang yang be lnar dan me lrelka itullah o lrang-olrang 

yang be lrtakwa (QS. Al-Baqarah ayat 177). 

Dalam kolnte lks ini, maka ISR melrulpakan praktik bisnis yang 

melmiliki tanggulng jawab e ltis selcara Islam. Pelrulsahaan melmasulkan nolrma-

nolrma agama Islam de lnga adanya kolmitmeln keltu llulsan dalam melnjaga 

kolntrak solsial didalam olpe lrasinya. De lngan delmikian, praktik bisnis dalam 

ke lrangka ISR melncakulp selrangkaian kelgiatan bisnis dalam belntulknya. 

Me lskipuln tidak dibatasi julmlah kelpe lmilikan barang, jasa se lrta prolfitnya, 

namuln cara-cara ulntulk melmpe lrolle lh pe lndayagulnaannya dibatasi ollelh atulran 
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halal dan haram ollelh syariah (Syulkroln Ali, 2015). 

نا الْ   اِّنا راحْْاتا اللّهِّٰ قارِّيْبر مِّٰ
عًا  وْفاً واطاما هاا واادْعُوْهُ خا حِّ دُوْا فِِّ الَْارْضِّ ب اعْدا اِّصْلَا نِّيْْا  والَا تُ فْسِّ  مُحْسِّ

Artinya: “Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diatur 

dengan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. 

Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat dengan orang-orang yang 

berbuat baik (Q.S. AL-A’raf ayat 56). 

 Ayat tersebut mengandung makna Al-Ihsan yang terdapat dalam 

salah satu indikator Islamic Social Responsibility (ISR) yang 

memerintahkan untuk berbuat baik kepada sesama, maupun lingkungan 

sosial bahwa  janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diciptakan 

dengan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut sehingga kamu lebih 

khusyuk dan terdorong untuk menaati-Nya, dan penuh harap terhadap 

anugerah-Nya dan pengabulan doamu. Sesungguhnya rahmat Allah sangat 

dekat kepada orang yang berbuat kebaikan.
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  BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan atau field research yaitu 

penelitian yang dilakukan dilokasi ataupun tempat penelitian yang dipilih 

sebagai lokasi dimana tujuanya untuk mengungkapkan makna yang diberikan 

oleh anggota masyarakat pada perilakunya dan kenyataan sekitar (Sugiyono, 

2015)). Pihak- pihak yang berkaitan dengan penelitian ini adalah manager dan 

karyawan BPRS Bina Amanah Satria Purwokerto, Nasabah dan juga 

lingkungan sekitar seperti takmir mushola, pengasuh TPQ dan masyarakat. 

Pendekatan yang dipilih dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

dengan metode deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif merupakan metode 

penelitian dimana peneliti berperan sebagai instrument kunci yang 

berlandaskan pada filsafat postpositivisme yang biasanya digunakan untuk 

meneliti pada kondisi alamiah yang objektif. 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Lokasi atau tempat penelitian ini bertempat di Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah (BPRS) Bina Amanah Satria Purwokerto yang berlokasi di Jl. Pramuka 

No. 124, Sodagaran, Purwokerto Kulon, Kec. Purwokerto Selatan, Kabupaten 

Banyumas, Jawa Tengah. Alasan peneliti memilih tempat penelitian di BPRS 

Bina Amanah Satria Purwokerto ini karena peneliti menemukan permasalahan 

di lokasi tersebut sesuai dengan tujuan peneliti yaitu Implementasi Islamic 

Corporate Governance (ICG) dan Islamic Social Responsibility (ISR) dalam 

meningkatkan nilai perusahaan bank. Waktu penelitian ini dilakukan pada 

bulan Juni 2023 sampai dengan Maret 2024.  

C. Sumber Data 

Sumber data merupakan semua keterangan yang diperoleh oleh informan 

baik berasal dari dokumen-dokumen dalam bentuk statistik ataupun dalam 

bentuk lainya untuk keperluan penelitian. Menurut (Hardani, 2020) terdapat 

data primer dan sekunder dalam sumber data yang di gunakan dalam 

pengumpulan data. 
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1) Data Primer 

Data ini mengacu pada data yang telah di kumpulkan melalui 

penggunaan experimen dan survey data yang diperoleh langsung dilapangan 

(Farida Nugrahani, 2014).  Wawancara mendalam dengan pihak BPRS Bina 

Amanah Satria Purwokerto serta beberapa pihak terkait yaitu nasabah dan 

lingkungan sekitar seperti takmir mushola, pengasuh TPQ dan masyarakat 

digunakan dalam pengumpulan sebagian besar data utama penelitian ini. 

2) Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang didapatkan peneliti melalui 

berbagai macam sumber yang telah ada seperti buku, jurnal, laporan, arsip 

dan lain-lain (Sandu dan Sodik, 2015). Sumber data sekunder dalam 

penelitian ini diambil dari website resmi OJK dan BPRS Bina Amanah 

Satria Purwokerto menyediakan data sekunder dalam penelitian ini. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan suatu inti dari pada penelitian sehingga pasti 

didahulukan metode pengumpulan data ini. Jadi peneliti tidak akan bisa 

mendapatkan data yang sesuai dengan standar masa depan jika tidak terlatih 

berkenaan dengan cara-cara yang di gunakan dalam pengumpulan data yang 

tepat (Zuchri Abdussamad, 2021). 

1) Observasi 

Menurut Sugiyono (2015) menjelaskan bahwa observasi adalah 

metode atau pendekatan untuk mengumpulkan fakta dengan mengawasi 

kegiatan yang sedang berlangsung. Peneliti di BPRS Bina Amanah Satria 

Purwokerto melakukan observasi terhadap salah satu pihak bank untuk 

menguji validitas hipotesis mereka. 

2) Wawancara 

Wawancara merupakan strategi pengumpulan data yang baik untuk 

mendapatkan informasi untuk menemukan permasalahan yang harus di teliti 

(Sugiyono, 2015). Peneliti berusaha melakukan wawancara mendalam 

dengan pihak BPRS Bina Amanah Satria Purwokerto, nasabah dan juga 

lingkungan sekitar digunakan untuk mengumpulkan sebagian data dalam 
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penelitian ini. 

3) Dokumentasi 

Surat kabar, majalah, prasasi, notulensi rapat, legger, agenda dan 

item tertulis lainya semuanya digunakan dalam dokumentasi untuk 

mengumpulkan informasi, dokumentasi ini digunakan untuk melengkapi 

informasi yang diperoleh melalui pengamatan dan wawancara yang 

dikumpulkan dari bahan tertulis dan rekaman audio. (Zuhri Abdussamad, 

2021). Dokumen yang didapatkan dari website resmi OJK dan BPRS Bina 

Amanah Satria Purwokerto dapat menjadi dokumentasi pendukung untuk 

penyelidikan ini. 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan proses mencari data melalui wawancara, 

dokumentasi dan catatan lapangan kemudian menyusunya secara sistematis 

dengan cara mengelompokkan data kedalam kategori, melakukan sintesa, 

menjabarkan ke dalam unit, dan menyusunya kedalam pola, memilih mana 

yang akan dipelajari serta menarik kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 

diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2015). Menurt Miles dan Huberman 

penelitian secara deskripstif kualitatif dapat dianalisis dengan menggunakan 

teknik analisis data model interaktif sebagai berikut ; 

1) Data Reduction (Reduksi Data) 

Proses memilih, mengabstraksi dan mengubah data "kasar" dari 

catatan tertulis lapangan dikenal sebagai reduksi data. Sehingga perlu 

diteliti bahwa mereduksi data yaitu menyimpulkan hal-hal yang penting 

beserta tema dan polanya sehingga bisa memberikan gambaran dan 

mempermudah dalam mengumpulkan data selajutnya. Dalam reduksi data, 

peneliti benar-benar mencari data yang valid ketika peneliti memperoleh 

data yang akurat dari proses pengumpulan data, mereka juga akan 

berkonsultasi dengan informan lain yang mungkin memiliki infromasi 

tambahan tentang topik tersebut (Sugiyono, 2015). Peneliti meringkas 

pernyataan-pernyataan dari berbagai informan dengan wawancara yang 

dilakukan mengenai penerapan atau implementasi ICG dan ISR dalam 
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meningkatkan nilai perusahaan bank. Data yang peneliti dapatkan di 

lapangan akan dikumpulkan sehingga terlihat pola dari data hasil 

pengumpulan. 

2) Data Display (Penyajian Data) 

Tahap berikutnya adalah menampilkan data, untuk lebih mudah 

dipahami, tabel, grafik, phie chards, piktogram dan sejenisnya dapat 

digunakan dalam penelitian kualitatif untuk menggambarkan data (Hardani, 

2020). Dalam penelitian ini, penyajian data yang dihasilkan berbentuk 

deskripsi yang berisi informasi mengenai impelemntasi ICG dan ISR dalam 

meningkatkan nilai perusahaan BPRS Bina Amanah satria Purwokerto. 

3) Conclusion Drawing / Verification 

Penarikan kesimpulan awal yang dihasilkan masih bersifat tentative, 

dan dapat berubah jika tidak ditemukan bukti kuat yang mendukungnya. 

Namun jika kesimpulan yang ditarik pada tahap awal, didukung oleh bukti-

bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan adalah 

kesimpulan yang kredibel (Sugiyono, 2015). 

F. Uji Keabsahan Data 

Untuk menguji kredibilitas data diperlukan adanya triangulasi yang 

diartikan seperti memeriksa informasi pada waktu yang berbeda dan dari 

sumber yang berbeda (Sugiyono, 2015). Dalam hal ini penulis melakukan 

teknik keabsahan data triangulasi diantaranya : 

1) Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber berarti untuk mendapatkan data dari sumber 

yang berbeda-beda dengan teknik yang sama karenanya perlu dilakukan 

triangulasi data yang diperoleh dari banyak sumber guna menguji 

kredibilitas data. Dalam penelitian ini penulis mengambil data dari 

beberapa sumber seperti pihak BPRS, nasabah, dan lingkungan sekitar 

seperti takmir mushola maupun pengasuh TPQ. 
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2) Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik, berarti peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber 

yang sama. Peneliti mengunakan observasi, wawancara mendalam dan 

dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak (Hardani, 

2020). 

3) Triangulasi Waktu 

Dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan 

cara melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain 

dalam waktu dan situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang 

berbeda maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan 

kepastian datanya (Zuchri Abdussamad, 2021). 

Dalam penelitian ini penulis menguji kredibilitas data dengan 

melakukan pengumpulan data diwaktu yang berbeda-beda yaitu pada dua 

waktu masing-masing subjek penelitian dimana dilakukan di pagi hari dan 

siang hari. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya BPRS Bina Amanah Satria Purwokerto 

Bank Pe lmbiayaan Rakyat Syariah Bina Amanah Satria Pulrwolke lrtol ataul 

dikelnal de lngan BPRS BAS me lrulpakan salah satul BPR yang be lrolpe lrasi 

be lrdasarkan prinsip syariah yang keldula belrdiri di Pulrwolkelrtol, Kabulpate ln 

Banyulmas. Dalam pelndirian BPRS BAS ini adalah celrminan aspirasi dan 

ke linginan dari para prolfelsiolnal (noltaris, dolktelr, pelngulsaha dan pelndidik) 

pultra daelrah ulntulk melmiliki altelrnativel pe lrbankan delngan sistelm syariah 

yang diwarnai olle lh prinsip-prinsip transparansi, be lrkeladilan, selimbang dan 

be lreltika dalam belrtransaksi, selbagai bagian dari dakwah maaliah ulntulk 

melnge lmbangkan ulsaha e lkolnolmi masyarakat ke lcil-mikrol di wilayah 

Kabulpateln Banyulmas.  

Me lnyadari ke lbultulhan akan layanan transaksi pelrbankan selcara syariah 

ollelh masyarakat mulslim di wilayah Pulrwolke lrtol selmakin be lrkelmbang 

se lmelntara julmlah bank syariah yang ada pada waktul itul (tahuln 2005) 1 

(satul) bank syariah yaitul Bank Mulamalat Indolne lsia Cabang Pulrwolke lrtol, 

ditelngah-telngah ramai dan lulasnya layanan transaksi pe lrbankan 

kolnve lnsiolnal baik bank ulmulm kolnve lnsiolnal maulpuln bank pe lngkrelditan 

rakyat. Ke lbe lradaan BPRS BAS ini diharapkan akan dapat selmakin 

melmpe lrlulas dan melnjadi kolmplelmeln layanan transaksi pelrbankan selcara 

syariah bagi masyarakat yang tidak te lraksels olle lh bank ulmulm syariah, 

khulsulsnya kalangan masyarakat pe lngulsaha ke lcil-mikrol (UlMKM), 

se lbagaimana dikelhe lndaki olle lh Ulndang-Ulndang Nol 10 Tahuln 2008 telntang 

Pe lrbankan Syariah selrta Pe lratulran Bank Indolne lsia yang se lcara khulsuls 

melngatulr telntang Bank Pe lmbiayaan Rakyat Syariah. 

Pe lndirian Bank Pe lmbiayaan Rakyat Syariah Bina Amanah Satria 

be lrtuljulan tidak selmata-mata belrolrielntasi bisnis ulntu lk melncari kelulntulngan 

financial dise lktolr pelrbankan, mellainkan telrultama melnjalankan dakwah 
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dibidang elkolnolmi (maaliah) selcara syariah yang be lrpihak ke lpada rakyat 

ke lcil agar ke lmampulan ulsaha dan elkolnolminya dapat tulmbulh dan 

be lrkelmbang be lrdasarkan prinsip syariah Islam. TAZKIA me lrulpakan sulatul 

lelmbaga kolnsulltan di Jakarta yang melmbe lrikan kolnsulltasi dan 

melmfasilitasi pe lndirian Bank Pe lmbiayaan Rakyat Syariah Bina Amanah 

Satria. Kolnsulltasi yang dibelrikan mellipulti pelnye lle lnggaraan pe llatihan dasar 

Pe lrbankan Syariah bagi caloln pe lsaham, pellatihan telknis bagi caloln 

pe lnge llolla, pe lnyulsulnan draf standar prolse ldulr olpe lrasi, selrta pelngadaan 

hardwarel dan solftwarel. Badan olkulm yang dipilih dalam pe lndirian Bank 

Pe lmbiayaan Rakyat Syariah Bina Amanah Satria Pulrwolke lrtol adalah 

Pe lrselrolan Te lrbatas (PT), dibulat dihadapan Noltaris Bambang. W. Suldrajat, 

S.H. De lngan akta nolmolr 19 tanggal 23 De lse lmbelr 2003, diulbah de lngan akta 

nolmolr 29 tanggal 21 Fe lbrulari 2005 ke lmuldian diu lbah lagi de lngan akta 

nolmolr 14 tangal 14 mare lt 2005. Namu ln pro lsels pe lngu lrulsan le lgalitas hulkulm 

mullai ijin prinsip, pelngelsahan badan hu lkulm dari De lpartelmeln Kelhakiman 

dan Hak Azazi Manu lsia selrta ijin olpe lrasi dari Gu lbe lrnu lr Bank Indolne lsia 

yang melmbu ltulhkan waktu l yang cu lkulp lama yaitul se lkitar 13 bu llan sampai 

pada akhirnya selmu la salinannya dapat dipelrollelh pada tanggal 12 Julli 2005. 

Bank Pe lmbiayaan Rakyat Syariah Bina Amanah Satria (BPRS BAS) 

awalnya belrkantolr pulsat di Jl. Pramulka 219 Pu lrwolke lrtol, direlsmikan 

be lrolpe lrasi pada tanggal 23 Julli 2005 dan selcara elfelktif be lrolpe lrasi pada 

bullan Agulstuls 2005. Te lrhitulng se ljak 07 Julli 2014 kantolr pulsat Bank 

Pe lmbiayaan Rakyat Syariah Bina Amanah Satria tellah belrpindah di Jl. 

Pramulka 124 Pulrwolke lrtol. Saat ini Bank Pelmbiayaan Rakyat Syariah Bina 

Amanah Satria tellah melmiliki 1 Kantolr cabang di Kabulpateln Ke lbulme ln dan 

1 Kantolr Cabang di Kelcamatan Bulmiayul Kabulpateln Bre lbels. Pe lngellollaan 

Bank Pe lmbiayaan Rakyat Syariah Bina Amanah Satria haruls teltap 

istiqolmah dalam melmenulhi harapan para pe lndirinya. Dikellolla ollelh 

pe lngulruls dan manajelmeln yang prolfelssiolnal, melmiliki intelgritas, keljuljulran 

dan mampul be lke lrja selcara ihsan selhingga tulmbulh dan be lrkelmbang melnjadi 
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lelmbaga kelulangan mikrol syariah yang ulnggull dan melmbe lri maslahat 

ke lpada masyarakat selcara lulas. 

2. Profil Perusahaan 

Tabel 1.7 

Profil Perusahaan 

Nama Pe lrulsahaan PT Bank Pe lmbiayaan Rakyat Syariah Bina 

Amanah Satria (BPRS BAS) 

Akta Pe lndirian Nolmolr 19 Noltaris Bambang Su ldrajat, W. S.H 

Moldal Dasar Rp. 8.000.000.00,- 

Moldal Diseltolr Rp. 5.574.000.000,- 

Le lgalitas :  

-NPWP 02.258.254.8-521-0000 

-Ijin Prinsip Dpbs Bank Indo lne lsia No l. 7/27/Dpbs, Tanggal 

10 Janu lari 2005 

-Pe lngelsahan PT Me lntelri Hulkulm dan Hak Asasi Manu lsia. 

Nolmolr C-07940/HT.01.01.Th 2005 

-Ijin Ulsaha De lwan Gulbe lrnulr Bank Indo lne lsia  

N-7/37/KElP.GBI/2005. Tanggal 01 Ju lli 2005 

-NIB 9120117242379 

Pe lngulruls Delwan 

Kolmisaris : 

 

-Kolmisaris Ultama Yulris Sarifuldin, S.T 

-Kolmisaris dr. Widoldol Hardjolsole lwito l 

De lwan Pelngawas 

Syariah : 

 

-Ke ltula Pro lf. Dr. M. Dae llamy, S.P 

-Anggolta Pro lf. Dr. Ridwan, M.Ag 

Direlksi :  

-Direlktu lr Ultama Anggolrol Wignyol Sapultrol, S.El 

-Direlktu lr Elrna Damayanti, S.P,. M.H 

Pe lmelgang Saham -H. Achmad 

-dr. H. Aelndah Sulsantol 

-dr. Haidar Alatas, SPd. 

-dr. H. Widoldol Hardjolso le lwitol 

-Drs. Bahroldin, M.M 

-Yulris Syarifu ldin, S.T 

-PT Ule lmpe l Insan Mullia 

Alamat Kanto lr :  

-Pulsat Jl. Pramulka Nol.124 Pulrwo lke lrtol 53147, 

Te llpoln/fax (0281) 642302. 

Elmail: bprsbaspwt@yahoo.co l.id  

            bprsbaspwt@gmail.colm  

mailto:bprsbaspwt@yahoo.col.id
mailto:bprsbaspwt@gmail.com
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-Cabang Kelbulmeln Jl. Pahlawan Bol 67 Pasar Me lrtolkolndol, 

Kultasari, Kabu lpateln Kelbu lmeln.  

Te llp (0287) 383006 

-Cabang Bulmiayul Jl. Dipo lnelgolrol Nol. 543 Jatisawit Bu lmiayu l, 

Kabulpateln Bre lbe ls. 

Te llp (0289) 432998 

Sulmbe lr: https://www.bprsbas.col.id/ (2023). 

3. Visi, Misi, Motto dan Budaya Kerja BPRS Bina Amanah Satria 

1) Visi 

Me lnjadi lelmbaga kelulangan mikrol syariah te lrpelrcaya yang sangat 

dibultulhkan masyarakat se lbagai mitra be lrinvelstasi dan belrulsaha selcara 

syariah.  

2) Misi 

1) Me lnyelle lnggarakan olpe lrasiolnal pe lrbankan be lrdasar prinsip syariah 

se lsulai de lngan standar pelrbankan yang se lhat. 

2) Me lnjalin transaksi pelrbankan yang selhat, ce lpat, aman dan 

be lrkeladilan dalam pelnghimpulnan dana dan dalam pelnyalulran 

melmfolkulskan dana kelpada pelngulsaha mikrol dan ke lcil (UlMKM). 

3) Me lngelmbangkan fulngsi pe lrulsahaan dalam kelwajiban solcial mellaluli 

pe lndayagulnaan pe lmanfaatan dan pe lngalolkasian dana-dana zakat, 

infaq, shadaqah selrta dana-dana solsial lainya. 

4) Me lngelmbangkan dakwah maaliah de lngan melnsolsialisasikan 

ke lulnggullan layanan pelrbankan syariah, be lrsinelrgi de lngan lelmbaga-

lelmbaga elkolnolmi syariah lainya. 

3) Motto Manajemen 

Halal, Adil, Se lhat, Aman, Nyaman 

4) Budaya Kerja 

Me llayani selcara Ihsan (Intelgritas, keljuljulran, prolfe lssiolnal, olptimal) dan 

melnghargai prelstasi kelrja. 

4. Produk-Produk BPRS BAS Purwokerto 

1) Penghimpun Dana 

a. Tabungan 

1) Tabungan Satria 

https://www.bprsbas.co.id/
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Tabulngan satria dipelrulntulkan olle lh masyarakat ulmulm, delngan 

fitulr dan kelulnggullan selbagai belrikult: 

a) Se lto lran awal Rp. 25.000 dan sellanjultnya minimal Rp. 5000 

b) Dapat diambil selwaktul-waktul 

c) Dike llolla delngan prinsip Wadiah 

d) Tidak dikelnakan biaya administrasi bullanan 

e) Bolnuls bullanan yang melnarik 

f) Dijamin olle lh lelmbaga pe lnjamin simpanan 

g) Layanan julmpult bolla 

h) Re laltimel selrvicel 

i) Dike llolla selcara syariah 

2) Tabungan Basirah 

Tabulngan inve lstasi masa de lpan yang mulltigulna de lngan fitulr dan 

ke lulnggullan se lbagai belrikult: 

a) Se lto lran awal Rp. 100.000 dan seltolran se llanjultnya minimal 

Rp. 5.000 

b) Tidak dikelnakan biaya administrasi bullanan 

c) Bolnuls bullanan yang melnarik 

d) Dijamin olle lh lelmbaga pe lnjamin simpanan 

e) Layanan jelmpult bolla seltolran 

f) Re laltimel selrvicel 

g) Dike llolla selcara syariah  

3) Tabungan ABP 

Tabulngan ABP ini me lmpulnyai fitulr dan ke lulnggullan selbagai 

be lrikult: 

a) Se lto lran awal Rp. 25.000 dan se ltolran se llanjultnya minimal 

Rp. 5.000 

b) Tidak dikelnakan biaya administrasi bullanan 

c) Bolnuls bullanan yang melnarik 

d) Dijamin olle lh lelmbaga pe lnjamin simpanan 

e) Layanan jelmpult bolla seltolran 
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f) Re laltimel selrvicel 

4) Tabungan Haji dan Umroh 

Tabulngan ini digulnakan ulntulk pe lrsiapan Haji dan Ulmrolh 

de lngan fitulr dan ke lulnggullan selbagai be lrikult: 

a) Se lto lran awal Rp. 100.000 dan seltolran se llanjultnya minimal 

Rp. 5.000 

b) Tidak dikelnakan biaya administrasi bullanan 

c) Bolnuls bullanan yang melnarik 

d) Dijamin olle lh lelmbaga pe lnjamin simpanan 

e) Layanan jelmpult bolla seltolran 

f) Re laltimel selrvicel 

5) Tabungan Hari Depan 

Proldulk tabulngan belrjangka ulntulk melmpe lrsiapkan hari delpan, 

de lngan kelulnggullan selbagai belrikult: 

a) Se lto lran awal Rp. 20.000 dan se ltolran se llanjultnya minimal 

Rp. 5.000 

b) Tidak dikelnakan biaya administrasi bullanan 

c) Bolnuls bullanan yang melnarik 

d) Dijamin olle lh Le lmbaga Pe lnjamin Simpanan 

e) Layanan jelmpult bolla seltolran 

f) Re laltimel selrvicel 

g) Dike llolla selcara syariah 

6) Tabungan Pelajar Plus 

Tabulngan pe lndidikan pluls (TAPPLUlS) me lrulpakan proldulk 

tabulngan be lrjangka ulntulk melmpelrsiapkan pelndidikan anak 

sampai jelnjang pelrgulrulan tinggi, de lngan kelulnggullan selbagai 

be lrikult: 

a) Se lto lran awal Rp. 25.000 dan se ltolran se llanjultnya minimal 

Rp. 5.000 

b) Tidak dikelnakan biaya administrasi bullanan 

c) Bagi hasil bullanan yang melnarik 
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d) Dijamin olle lh Le lmbaga Pe lnjamin Simpanan 

e) Layanan jelmpult bolla seltolran 

f) Re laltimel selrvicel 

g) Dike llolla selcara syariah 

7) Tabungan Pendidikan Satria 

Tabulngan ulntulk pelrsiapan biaya pe lndidikan bagi olrang tula 

pe llajar dan mahasiswa, de lngan fitulr dan ke lulnggullan selbagai 

be lrikult: 

a) Se lto lran awal Rp. 25.000 dan se ltolran se llanjultnya minimal 

Rp. 5.000 

b) Tidak dikelnakan biaya administrasi bullanan 

c) Bagi hasil bullanan yang melnarik 

d) Dijamin olle lh Le lmbaga Pe lnjamin Simpanan 

e) Layanan jelmpult bolla seltolran 

f) Re laltimel selrvicel 

g) Dike llolla selcara syariah 

8) Tabungan Qurban 

Tabulngan ini ulntulk pelrsiapan pelmbellian helwan Qulrban, delngan 

layanan selbagai belrikult: 

a) Se lto lran awal Rp. 50.000 dan se ltolran se llanjultnya minimal 

Rp. 5.000 

b) Tidak dikelnakan biaya administrasi bullanan 

c) Bolnuls bullanan yang melnarik 

d) Dijamin olle lh Le lmbaga Pe lnjamin Simpanan 

e) Layanan jelmpult bolla seltolran 

f) Re laltimel selrvicel 

g) Dike llolla selcara syariah 

9) Tabungan THR 

Tabulngan de lngan jangka waktul telrte lntul ulntulk pe lrsiapan THR, 

de lngan fitulr dan ke lulnggullan selbagai be lrikult: 
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a) Se lto lran awal Rp. 20.000 dan se ltolran se llanjultnya minimal 

Rp. 5.000 

b) Tidak dikelnakan biaya administrasi bullanan 

c) Bolnuls bullanan yang melnarik 

d) Dijamin olle lh Le lmbaga Pe lnjamin Simpanan 

e) Layanan jelmpult bolla seltolran 

f) Re laltimel selrvicel 

g) Dike llolla selcara syariah 

10) Tabungan Ukhuwah 

Me lrulpakan tabulngan BPR Syariah delngan prinsip akad 

Muldharabah multlaqolh se lrta adanya hadiah yang pe lnelntulan 

pe lmelnangnya mellaluli me lkanismel diulndi dalam pe lriolde l telrtelntul 

de lngan cara dan pelrsyaratan yang tellah ditelntulkan, de lngan fitulr 

dan ke lu lnggullan selbagai be lrikult: 

a) Se lto lran awal Rp. 100.000 dan seltolran se llanjultnya minimal 

Rp. 5.000 

b) Tidak dikelnakan biaya administrasi bullanan 

c) Bolnuls bullanan yang melnarik 

d) Dijamin olle lh Le lmbaga Pe lnjamin Simpanan 

e) Layanan jelmpult bolla seltolran 

f) Re laltimel selrvicel 

g) Dike llolla selcara syariah 

11) TabunganKu 

Tabulngan ini dipelrulntulkkan pe llajar ataul mahasiswa, delngan 

fitulr dan layanan selbagai belrikult  

1) Se lto lran awal Rp. 20.000 dan se ltolran se llanjultnya minimal 

Rp. 5.000 

2) Tidak dikelnakan biaya administrasi bullanan 

3) Bolnuls bullanan yang melnarik 

4) Dijamin olle lh Le lmbaga Pe lnjamin Simpanan 

5) Layanan jelmpult bolla seltolran 
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6) Re laltimel selrvicel 

7) Dike llolla selcara syariah 

b. Deposito 

Proldulk delpolsitol BPRS BAS yaitul De lpolsitol iB BAS, yang mana 

jelnis simpanan belrjangka keltiga dan ataul lelmbaga (shahibull maal) 

pada bank (muldharib) yang hanya dapat ditarik kelmbali olle lh 

shahibull maal selte llah jangka waktul telrtelntul se lsulai pelrjanjian 

diselpakati de lngan bank (muldharib) yatul 1,3,6,12 bullan. 

c. Gadai Emas Syariah 

Me llayani kelbultulhan dana ce lpat delngan sistelm gadai elmas syariah, 

de lngan biaya titipan yang telrjangkaul. 

2) Penyaluran dana (Pembiayaan) 

1. Murabahah/ Pengadaan Barang 

Bank me lmbe lrikan pelmbiayaan selbagain ataul sellulrulh harga ulntulk 

melmbe lli barang yang te llah diselpakati kulalifikasinya dan bank 

melmbe lli barang yang dibultulhkan olle lh nasabah dan melnjulal barang 

telrse lbult delngan margin ke lulntulngan yang diselpakati. 

2. Pembiayaan Multi Jasa 

Me lrulpakan pe lrjanjian se lwa-melnye lwa atas manfaat sulatul barang 

dan ataul jasa antara pelmilik olbje lk se lwa ulntulk me lndapatkan imbalan 

be lrulpa se lwa ataul uljrah bagi pelmilik olbjelk se lwa. 

3. Mudharabah Pembiayaan 

Muldharabah adalah pelnye ldiaan dana bank ulntulk ke lsellulrulhan moldal 

ke lrjasama ulsaha kelse lpakatan antara bank dan nasabah de lngan 

jangka waktul dan pelmbagian kelulntulngan belrdasarkan kelselpakatan. 

4. Musyarakah Pembiayaan 

Mulsyarakah adalah pelngadaan dana bank ulntulk melme lnulhi se lbagian 

moldal sulatul ulsaha nasabah, de lngan jangka waktul dan pelmbagian 

ke lulntulngan be lrdasarkan ke lselpakatan antara bank dan nasabah. 

3) Produk Pembiayaan Lakusemar 

Proldulk Pelmbiayaan Lakulselmar (Layanan Ke lu langan selbagai ulpaya 
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melmbe lrantas re lntelnir) adalah pelmbiayaan delngan akad Mulrabahah bil 

Wakalah delngan tuljulan ulntulk melmbe lrantas relnte lnir yang digagas ollelh 

Oltolritas Jasa Ke lulangan (OlJK) Pulrwolke lrtol. 

B. Implementasi Islamic Corporate Governance (ICG) dalam Meningkatkan 

Nilai BPRS Bina Amanah Satria Purwokerto Purwokerto 

Tata ke llolla pe lrulsahaan pada dasarnya me lrulpakan su latul sistelm yang 

mellipulti inpult, prolse ls, dan olultpu lt dan selpe lrangkat pelratulran yang melngatulr 

hulbulngan antara stakelholldelrs telrultama dalam arti se lmpit hu lbulngan antara 

pe lmelgang saham, delwan ko lmisaris dan delwan direlksi delmi telrcapainya tu ljulan 

pe lrulsahaan. Tata pellolla telrselbult dimaksuldkan u lntulk me lngatulr hu lbulngan-

hulbulngan telrselbult dan melnce lgah telrjadinya pelnyimpangan dalam me lne lrapkan 

stratelgi pe lrulsahaan. Se llain itul ulntu lk me lmastikan apabila te lrjadi kelsalahan-

ke lsalahan maka akan dapat dipe lrbaiiki delngan selge lra. Melnulrult Abul Tapanjelh 

(Ahmad Sholdiq, 2017) prinsip-prinsip Colrpo lratel Golve lrnancel dalam pelrspe lktif 

Islam diwuljuldkan mellalu li ke lrangka syariah dalam pe llaksanaan bisnis, keladilan 

dan kelse ltaraan delmi kelmaslahatan se lrta belrolrielntasi pada Allah SWT se lbagai 

pe lmilik dan o ltolritas tulnggal di dulnia (Imam Sulwandi, 2018). 

Se lpe lrti pada BPRS BAS Pulrwolke lrtol te llah melne lrapkan tata kellolla 

pe lrulsahaan se lsulai delngan syariah hal ini se lsulai de lngan hasil wawancara delngan 

Ibu l Fisit Sulharti sellakul bidang SDM yang melnyatakan bahwa  

“BPRS BAS Pulrwolkelrtol ini mellaksanakan tata ke llolla pelrulsahaan selsulai 

de lngan POlJK dan ju lga prinsip syariah dibulktikan delngan adanya jajaran 

De lwan Pe lngawas Syariah, Direlksi, Kolmisaris dan selbagainya me lrelka julga 

me llaksanakan rapat selcara ru ltin” 

Me lnulrult pe lrnyataan Ibul Fisit Sulharti sellaku l bidang SDM me lngatakan 

bahwa tata ke llolla yang dilaksanakan o llelh BPRS BAS Pulrwolke lrtol adalah se lsulai 

de lngan PJOlK dan prinsip syariah de lngan adanya De lwan Pe lngawas Syariah, 

Direlksi, Kolmisaris dan se lbagainya. Se llain itul me lrelka mellaksanakan pelrtelmulan 

se lcara rultin u lntu lk melrelncanakan stratelgi dan relncana ulsaha dalam melnjalankan 

tulgasnya delngan jadwal rapat selbagai belrikult : 
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Tabel 1.8 

    Jadwal Rapat Koordinasi 

 

 

   Sulmbe lr : BPRS BAS Purwokerto (2023). 

Be lrdasarkan jadwal ko lolrdinasi telrselbult bahwa De lwan Dire lksi dan 

Kolmisaris se lrta Delwan Pe lngawas Syariah me llaksanakan pe lrtelmulan se lcara 

be lrkala u lntulk me lrelncanakan strate lgi dan relncana u lsaha dalam melnjalankan 

tulgasnya, dimana tanggu lngjawab dan tulgasnya yaitul, Delwan Direlksi 

be lrtanggulng jawab pelnulh atas kelpe lngulrulsan Pe lrselrolan, De lwan Kolmisaris 

be lrtulgas mellakulkan pe lngawasan selcara ulmulm dan/ataul khulsuls se lrta melmbelri 

nasihat ke lpada Direlksi, Se ldangkan Delwan Pe lngawas Syariah belrtulgas 

melmbe lrikan nasihat dan saran kelpada Direlksi selrta melngawasi kelgiatan BPRS 

agar selsulai de lngan prinsip syariah. Di dalam tabe ll telrse lbu lt julga te lrdapat jadwal 

kololrdinasi antar cabang dan rapat ko lolrdinasi kabag marke lting, hal ini 

melmbu lktikan bahwa BPRS BAS me llakulkan tata kellollanya delngan strulktulr. 

1. Kebijakan Islamic Corporate Governance BPRS BAS Purwokerto 

Pe lrtulmbulhan dan pelrkelmbangan me lrulpakan hal yang dipriolritaskan 

ollelh BPRS Bina Amanah Satria Pulrwolke lrtol ollelh se lbab itul BPRS BAS 

Pulrwolke lrtol ini belrkolmitmeln dalam melne lrapkan Islamic Colrpolratel 

Golve lrnancel ulntulk dapat melwuljuldkan molttol Manajelmeln Pelrulsahaan “Adil, 

halal, selhat, aman, myaman” selrta visi dan misi pe lrulsahaan. Manajelme ln 

BPRS BAS Pulrwo lke lrtol se llalul melndolrolng agar se lmula karyawan kolnsiste ln 

dalam melne lrapkan Islamic Colrpolratel Golve lrnancel yang dimana 

pe llaksanaanya selsulai de lngan POlJK Nolmolr 4/POlJK.03/2018 telntang 

Pe lne lrapan Tata Kellolla bagi Bank Pelmbiayaan Rakyat Syariah. Se lpelrti yang 

di sampaikan olle lh ibul Galulh se llakul Managelr Olpe lrasiolnal BPRS BAS 

Pulrwolke lrtol bahwa  

“BPRS BAS Pu lrwolke lrtol me llaksanakan tata kellolla pelrulsahaan selsulai 

de lngan pelratulran PJOlK baik dalam hal manajelme ln re lsikol, manajelme ln 

Direlksi Dan Ko lmisaris Triwullan 

De lwan Pelngawas Syariah Triwullan 

Rapat Ko lolrdinasi Antar Cabang Satu l Bullan 1x 

Rapat Ko lolrdinasi Kabag Markelting Satu l Minggu l 1x 
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ke lpatulhan dan PEl inte lrnal auldit namuln ulntulk saya se lndiri lelbih kel 

kololrdinasi dan likulidasi aman dan le lbih me lmpe lrhatikan relsikol”.  

BPRS BAS Pulrwolke lrtol me lnelrapkan 4 prinsip dasar pellaksanaan 

Islamic Colrpolratel Golve lrnancel yaitul shiddiq, tabligh, Amanah, fatholnah 

se lrta dilelngkapi delngan be lrbagai kelbijakan Standard Olpe lrating Prolceldulre ls 

(SOlP) se lpelrti : 

1) Charte lr De lwan Ko lmisaris. 

2) Charte lr Direlksi. 

3) Charte lr Kolmitel Auldit. 

4) Charte lr Kolmitel Pe lmantau l Risikol. 

5) Piagam Kolrdinasi Direlktu lr yang melmbawahkan fulngsi kelpatu lhan dan 

satulan ke lrja ke lpatulhan de lngan Delwan Pelngawas Syariah. 

6) Charte lr intelrnal auldit. 

7) Colde l olf colndulct. 

8) Ke lbijakan SOlP. 

Se llain itul belrdasarkan wawancara de lngan Ibul Galu lh julga 

melnyampaikan belbe lrapa tuljulan BPRS BAS Me lne lrapkan Islamic Colrpolratel 

Golve lrnancel yaitul : 

1) Me lningkatkan kelsulnggulhan manaje lmeln dalam me lne lrapkan prinsip-

prinsip Islamic Colrpolratel Golve lrnance l (ICG). 

2) Me lningkatkan kine lrja bank, e lfisielnsi dan pe llayanan ke lpada 

stakelholldelrs. 

3) Me lnarik minat dan kelpe lrcayaan invelstolr. 

4) Me llindulngi bank dari inte lrvelnsi po llitik dan tulntultan hu lkulm. 

5) Me lngakuli dan me llindu lngi hak dan ke lwajiban para sharelhollde lrs dan 

stakelholldelrs. 

6) Me lningkatkan nilai pelrulsahaan bagi stakelhollde lrs dan share lholldelrs 

se lrta melningkatkan kelse lhatan bank. 

Be lrdasarkan hasil wawancara telrselbult de lngan managelr BPRS BAS 

Pulrwolke lrtol ibul Galulh me lnyatakan selcara jellas belbe lrapa SOlP yang jalankan 

di BPRS dalam melne lrapakan Islamic Colrpolrate l Golvelrnance l. Sellain itul 
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melnje llaskan belbe lrapa tuljulan bank dalam melnelrapkan Islamic Colrpolratel 

Golve lrnancel yang salah satulnya adalah ulntulk melningkatkan nilai 

pe lrulsahaan bagi stakelholldelrs se lrta melningkatkan kelse lhatan bank yaitu l 

de lngan mellaksanakan tata kellolla pe lrulsahaan se lcara maksimal se lsulai 

de lngan pelratu lran POlJK dan prinsip syariah. 

2. Self Assesment Penerapan GCG BPRS BAS Purwokerto 

Dalam ulpaya melnjaga dan melningkatkan kulalitas pe lnelrapan Islamic 

Colrpolratel Golve lrnancel dalam melningkatkan nilai pelrulsahaan, BPRS BAS 

Pulrwolke lrtol se lcara belrkala mellakulkan pelnilaian selndiri (Sellf Asselsme lnt) 

ulntu lk melngulkulr pe llaksanaan GCG yang me lndasar pada POlJK Nolmolr 

4/POlJK.03/2018 telntang Pe lnelrapan Tata Kellolla bagi Bank Pe lmbiayaan 

Rakyat Syariah. Hail ini se lsulai delngan hasil olbse lrvasi yang disampaikan 

ollelh Manage lr BPRS Pu lrwolke lrtol de lngan ke ltelrangan “BPRS se llalul 

me llakulkan se llf asselssme lnt ulntulk melnjaga kulalitas bank dan me lningkatkan 

kinelrja maulpuln tuljulan Pe lrulsahaan” 

BPRS BAS Pulrwolke lrtol be lrdasarkan lapolran pe llaksanaan tata ke llolla 

pe lrulsahaan tahuln 2023 pe llaksanaan se llf asselsmelnt pellaksanaan GCG te llah 

se lsulai delngan SEl OlJK yang me llipulti tiga aspe lk golve lrnancel yaitul 

golve lrnancel strulctu lrel, go lve lrnance l pro lcelss dan golvelrnance l olultcame l. 

Pe lnilaian keltiga aspelk te lrselbult dilakulkan telrhadap : 

1) Pe llaksanaan tu lgas dan tanggulng jawab De lwan Ko lmisaris. 

2) Pe llaksanaan tu lgas dan tanggulng jawab Direlksi. 

3) Ke lle lngkapan dan pe llaksanaan tulgas Kolmitel. 

4) Pe llaksanaan tu lgas dan tanggulngjawab De lwan Pelngawas Syariah. 

5) Pe llaksanaan prinsip syariah dalam ke lgiatan pelnghimpulnan dana dan 

pe lnyalulran dana se lrta pe llayanan jasa. 

6) Pe lnanganan belntulran kelpe lntingan. 

7) Pe lne lrapan fulngsi kelpatulhan. 

8) Pe lne lrapan fulngsi auldit intelrn. 

9) Pe lne lrapan fulngsi auldit elkstelrn. 

10) Batas Maksimu lm Pelnyalulran Dana (BMPD). 
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11) Transparansi ko lndisi kelulangan dan noln ke lulangan, lapolran pe llaksanaan 

Golold Colrpolratel Golve lrnance l selrta pe llapolran inte lrnal. 

BPRS BAS Pu lrwolke lrtol tellah melnyampaikan hasil sellf asselsme lnt 

pe llaksanaan GCG ke lpada Oltolritas Jasa Kelulngan (OlJK) delngan kelsimpullan 

bahwa hasil pe lnilaian pe llaksanaan GCG BPRS BAS Pu lrwo lke lrtol tahuln 

2023 yaitul manajelme ln BPRS BAS Pulrwolke lrtol tellah mellakulkan pe lnelrapan 

GCG yang se lcara ulmulm cu lkulp baik. 

Hal ini te lrcelrmin dari pe lnelrapan prinsip-prinsip Golold Colrpolrate l 

Golve lrnancel yang culkulp melmadai dise lrtai delngan prinsip yang te lrdapat 

dalam Islamic Colrpolrate l Golvelnance l. Apabila telrdapat kellelmahan dalam 

se lmula pe lne lrapan yang te lrdapat dalam GCG dan ICG maka se lcara u lmulm 

ke llelmahan telrse lbu lt kulrang signifikan dan dapat dise llelsaikan delngan 

tindakan nolrmal ollelh manajelmeln BPRS BAS Pulrwo lke lrtol. 

3. Implementasi Islamic Corporate Governance dalam Meningkatkan 

Nilai Perusahaan 

Be lrdasarkan hasil wawancara de lngan Managelr BPRS BAS 

Pulrwolke lrtol Ibu l Galulh me lnyampaikan bahwa  

“dalam pellaksanaan tata kellolla pelrulsahaan itul dapat melnigkatkan kulalitas 

bank, kelse lhatan bank dan pelrse lpsi ataulpuln nilai baik bagi para 

stakelholde lrs/ sharelhollde lrs selsulai de lngan pelratu lran oljk di dalamnya 

de lngan apa? de lngan me llaksanakan tata ke llolla yang selsulai maka kine lrja 

karyawan dan stru lktulr pe lrulsahaan ju lga dijalankan de lngan be lnar, karelna 

jika kinelrja karyawannya bagu ls, akan melnambah valule l bagi nasabah yang 

me llihat dan me lrasakanya dan jika stru lktu lrnya bagu ls para inve lstolr, 

pe lme lgang saham atau l pe lmangkul ke lpe lntingan lainya kan ju lga melnilai 

pe lrulsahaan ini baguls telrsrulktulr sistelmnya maka akan me lnambah 

pandangan/pe lnilaian yang baik dari me lre lka” 

Ibu l Galulh se llakul Managelr BPRS BAS me lngatakan bahwa dalam 

pe llaksanaaan tata kellolla pelrulsahaan akan dapat melningkatkan kulalitas 

bank, ke lselhatan bank dan pe lrselpsi ataul nilai yang baik bagi para 

stakelholldelrs/sharelholldelrs se lsulai de lngan pe lratulran o ljk yang te lrdapat 

be lbe lrapa indikatolr dan imple lmelntasinya dalam me lningkatkan nilai 

pe lrulsahaan se lbagai belriku lt:  
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1. Transparansi 

a. BPRS BAS Pulrwolke lrtol melmbe lrikan infolrmasi me lnge lnai su lsulnan 

pe lngulruls dan ke langgo ltaan. 

b. BPRS BAS Pulrwolke lrtol me lmbelrikan infolrmasi me lnge lnai sistelm 

pe lngawasan dan pelngelndalian intelrnal. 

c. BPRS BAS Pulrwolke lrtol me lmbelrikan infolrmasi me lnge lnai sistelm 

manajelme ln risikol dan sistelm pellaksanaan tata ke llolla pelrulsahaan. 

d. BPRS BAS Pulrwolke lrtol melmbe lrikan infolrmasi me lnge lnai keljadian-

ke ljadian pelnting yang dapat melmpelngarulhi ko lndisi pelrulsahaan.  

e. BPRS BAS Pulrwolke lrtol melmbelrikan infolrmasi me lngelnai rapat-

rapat yang di adakan ollelh Direlksi dan de lwan Ko lmisaris. 

f. BPRS BAS Pulrwolke lrtol melmbelrikan infolrmasi me lnge lnai lapo lran 

triwullanan yang belrisi lapolran rultin manaje lmeln disampaikan 

ke lpada pelme lgang saham. 

2. Akulntabilitas 

a. BPRS BAS Pulrwolke lrtol me lneltapkan rincian tulgas dan 

Tanggulngjawab masing-masing olrgan. 

b. BPRS BAS Pulrwolke lrtol be lrulpaya agar selmu la o lrgan BPRS BAS 

Pulrwolke lrtol dan karyawan me lmpu lnyai kelmampu lan se lsulai de lngan 

tulgas, tanggu lng jawab dan pe lrannya. 

c. BPRS BAS Pulrwolke lrtol melmbu lat rincian tu lgas Delwan Kolmisaris 

dan Direlksi. 

d. BPRS BAS Pulrwolke lrtol melne lrapkan prinsip aku lntabilitas se lbagai 

salah satul so llulsi melngatasi agelncy prolblelm. 

e. BPRS BAS Pulrwolke lrtol melmastikan ke ltaatan telrhadap hu lkulm 

dalam pelruldang-ulndangan yang belrlaku. 

3. Tanggulng jawab 

a. Olrgan BPRS BAS Pulrwolke lrtol saling me lngho lrmati hak, ke lwajiban, 

tulgas, welwe lnang selrta tanggulngjawab masing-masing. 

b. Se llain olrgan BPRS BAS Pulrwolke lrtol tidak bo llelh me lncampulri 

pe lngulrulsan BPRS BAS Pulrwolke lrto. 
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c. Kolmisaris, Do lre lksi selrta pe lgawai BPRS BAS Pulrwolke lrtol dalam 

pe lngambilan ke lpultulsan se llalul me lnghindari te lrjadinya be lntulran 

ke lpe lntingan. 

4. Fairnels 

a. Pe lmelgang saham BPRS BAS se llalul melnghadiri dan me lmbe lrikan 

sulara. 

b. BPRS BAS Pulrwolke lrtol akan melmpe lrlakulkan selmula relkanan selcara 

adil dan transparan. 

c. BPRS BAS Pulrwolke lrtol akan melmbe lrikan kolndisi kelrja yang baik 

dan aman bagi se ltiap pelgawai. 

d. BPRS BAS Pulrwolke lrtol melmpe lrlakulkan se ltiap pe lgawai selcara adil 

tanpa melmbe ldakan sulkul, agama, asal u lsull, jelnis ke llamin, atau l hal-

hal lain yang tidak ada kaitanya de lngan kinelrja. 

5. Pro lfelsio lnal 

a. Olrgan BPRS BAS Pulrwolke lrtol saling me lngho lrmati hak, ke lwajiban, 

tulgas,welwe lnang selrta tanggulngjawab. 

b. Se llain olrgan BPRS BAS Pulrwolke lrtol tidak bo llelh me lncampulri 

pe lngulrulsan BPRS BAS Pulrwolke lrto. 

c. Kolmisaris, Dire lksi selrta pelgawai BPRS BAS Pulrwolke lrtol dalam 

pe lngambilan ke lpultulsan se llalul melnghindari te lrjadi be lntulran 

ke lpe lntingan. 

Hal ini julga diku latkan delngan hasil wawancara belrsama ibul Fisit sellaku l 

bidang SDM BPRS BAS Pulrwolke lrtol yang melngatakan bahwa “sistelm tata 

ke llolla se llain se lsulai delngan pe lratulran OlJK te ltapi te ltap haruls se lsulai de lngan 

prinsip syariah islam yaitul be lrlandaskan pada sifat kelpe lmimpinan rasull 

yang dimana tulju lannya adalah ulntulk melningatkan kulalitas bank dan 

pe lrselpsi yang baik ataul pe lnilaian baik bagi para pelmangkul ke lpelntingan” 

de lngan pelne lrapan selbagai belrikult: 
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Tabel 1.9 

Implementasi Empat Pilar Sifat Kepemimpinan Rasul 

Sifat Implementasi 

Shiddiq (juljulr) -Pe lngellolla yang dibe lrikan kelpe lrcayaan u lntu lk 

melnge llolla BPRS BAS Pu lrwolke lrtol adalah olrang-olrang 

yang juljulr dan suldah dikeltahuli kreldibilitasnya. 

-Pe lngellolla BPRS BAS Pu lrwolke lrtol dipilih bulkan atas 

dasar nelpoltismel, teltapi mellaluli selle lksi dan tels. 

-De lwan Pe lngawas Syariah mau lpuln manajelmeln 

mellaku lkan pe lngawasan delngan juljulr. 

Amanah (dapat 

dipelrcaya) 

-Masing-masing pe lngellolla be lrtanggu lngjawab pe lnulh 

pada pelke lrjaanya. 

-Pe lngellolla BPRS BAS be lrlatar bellakang pelndidikan 

syariah dan se lsulai de lngan pro lfelsinya. 

-Pe lndiri, pe lngulruls dan pe lnge llolla sama-sama me lmiliki 

visi misi yang sama delngan prinsip syariah. 

Tabligh 

(Melnyampaikan) 

-Pe lngellolla mellapo lrkan lapolran kelulangan dan hasil 

ke lgiatan kelpada pelngulruls de lngan selsulnggulhnya tanpa 

ada relkayasa di seltiap bu llannya. 

-Pe lngulruls melnyampaikan arahanya ke lpada pe lnge llolla 

de lngan se lbe lnarnya dan se lmata-mata u lntulk 

ke lpe lntingan BPRS BAS Pu lrwolke lrto. 

-Pe lngulruls dan pelnge llolla melnyampaikan info lrmasi 

telrkait BPRS BAS se lcara aku lrat dan telrpe lrcaya ke lpada 

masyarakat. 

-Se lgala kelgiatan BPRS BAS dilandasi delngan Al-

Qulr’an dan hadis. 

Fathanah 

(Ce lrdas) 

-Pe lndiri dan pe lngulruls me lmiliki neltwolrking yang bagu ls 

se lhingga mampu l melmpelrku lat polsisi BPRS BAS. 

-Pe lngulruls dan pe lngellolla melmiliki ke lcelrdasan yang 

bagu ls gulna melmbaca pellulang pasar dalam mamajulkan 

BPRS.  

-Pe lngulruls dan pe lnge llolla melmliki u lsaha dan ide l-ide l 

yang bagu ls ulntu lk melnge lmbangkan BPRS BAS. 

Sulmbe lr: BPRS BAS Pu lrwolke lrto (2024). 

Be lrdasarkan hasil te lmulan di lapangan bahwa BPRS BAS Pu lrwolke lrtol 

sistelm pellaksanaanya melngacu l pada Sharia Colmpliancel karelna melrulpakan 

pe lrulsahaan syariah dan sellain melne lrapkan tata ke llolla pelrulsahaan selsulai 

de lngan POlJK dan syariah te lrdapat satul indikatolr yang me lnjadi prinsip 

dalam pellaksanaan tata ke llolla pe lrulsahaan syariah yaitul prinsip ke ltaulhidan, 

hal ini selsulai delngan o lbse lrvasi yang disampaikan o llelh Ibu l Fisit sebagai 
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salah satu karyawan BPRS BAS Pu lrwolke lrtol delngan kelte lrangan selbagai 

be lrikult: 

“Sellain yang disampaikan tadi me lngacu l pada shidiq, tabligh, amanah 

dan fatholnah BPRS ini ada prinsip ke ltaulhidan yang ditelrapkan pe lrulsahaan 

ke lpada karyawanya selhari-hari, dimana seltiap 1 minggul selkali kajian 

de lngan DPS, se lbe llulm melmullai aktifitas mellaku lkan tadaruls be lrsama dan 

dola be lrsama, se lhingga 2 bu llan selkali khatam Al-Qu lr’an selrta me lwajibkan 

sho llat dhulha bagi para pe lgawai dan melwajibkan melnghafal ayat al-Qulr’an 

telntang pe lrbankan syariah Q.S al-baqarah ayat 275-280”. 

Be lrdasarkan wawancara te lrselbult telmulan pelne lliti di BPRS BAS 

Pulrwolke lrtol ini me lmiliki satul prinsip yaitul keltau lhidan sellain sifat 

ke lpe lmimpinan rasull yang telrdapat pada Islamic Colrpo lratel Golve lrnance l 

(ICG). 

Gambar. 1.2 Doa Bersama       Gambar 1.3 Kajian dengan DPS 

C. Implementasi Islamic Sosial Responsibility (ISR) dalam Meningkatkan 

Nilai Perusahaan BPRS BAS Purwokerto 

1. Pelaksanaan Islamic Sosial Responsibility (ISR) Pada BPRS BAS 

Purwokerto  

Salah satul be lntulk tanggulng jawab pe lrulsahaan adalah Islamic Solsial 

Re lspolnsibility (Sellanjultnya diselbult ISR) yang melrulpakan belntulk 

implelme lntasi ICG selbagai pelrulsahaan yang belrtanggulng jawab telrhadap 

masyarakat dan lingkulngan. Islamic Solcial Relspolnsibility julga melrulpakan 

kolmitmeln pe lrulsahaan te lrhadap kelbe lrlanjultan sulmbelr daya alam yang 

dimana alam dapat dianggap selbagai pelmangkul ke lpe lntingan yang rellelvan, 

alam melrulpakan faktolr yang me lmpe lngarulhi kinelrja pelrulsahaan delngan 
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daya dulkulng lingkulngan akan belrpe lngarulh telrhadap pelncapaian  financial 

kolrpolrasi (Idah Zuhroh, 2021). 

Be lrdasarkan te lmulan di lapangan Islamic Solsial Re lspolnsibility (ISR) 

BPRS Bina Amanah Satria Pulrwolke lrtol biasa diselbult delngan dana ZIS 

(zakat, infaq dan shadaqah) yang suldah telrlaksana delngan baik selrta 

melmiliki tuljulan yang culkulp me lnarik.  Dari mullai awal belrdirinya suldah 

mellakulkan pe lnye lsulaian dalam rangka melnghadapi pe lrkelmbangan 

pe lrbankan saat ini dan dimasa melndatang agar tuljulan bank dapat telrcapai 

se lcara olptimal. Salah satulnya delngan melnulnjulkkan kelpe ldullian pelrulsahaan 

telrhadap ke lpe lntingan polhak-pihak lain selcara le lbih lulas dari pada hanya 

se lkeldar kelpe lntingan pelrulsahaan saja. 

Se lbagaimana hasil wawancara delngan Ibul Galu lh sellaku l managelr di 

BPRS BAS Pu lrwo lke lrtol yang melngatakan bahwa : 

“kalol di BPRS BAS Pulrwolke lrtol ini be lrulpa dana zakat, infak dan shadaqah 

namanya mba,  tuljulannya sama ya melrulpakan belntulk kelpe ldullian 

pe lrulsahaan telrhadap masyarakat me llaluli be lrbagai kelgiatan solsial yang 

dilakulkan dalam rangka pelnjagaan lingkulngan, belntulk partisipasi 

pe lmbangulnan, nolrma masyarakat se lrta belrbagai belntulk tanggulng jawab 

solsial lainnya se lpelrti itul” 

Hal ini dipelrku latkan delngan hasil olbse lrvasi delngan Bapak Lulkman 

se llakul yang be lrtanggulng jawab dalam kelgiatan CSR yang me lnyatakan 

bahwa: 

“Tuljulan dilakulkanya CSR yang dalam BPRS ini belrulpa pelnyalulran dana 

zakat dan infak harapanya ulntulk pe lmbangulnan pe lrulsahaan bisa telruls e lksis 

be lrada dalam masyarakat selbagai ulpaya ke lselimbangan alam dan 

lingkulngan se lhingga, BPRS BAS Pulrwolke lrtol ini lelbih dikelnal masyarakat 

Pulrwolke lrtol se lcara lulas ya ulntulk me lningkatkan nilai pelrulsahaan ataul citra 

yang baik lah dan dapat melnarik minat para invelstolr dalam me lnarulh 

dananya di sini, melmoltivasi para karyawan dan ke lgiatan ini dapat 

me lnghasilkan prolfit, jadi banyak se lkali tuljulan yang dicapai delngan 

me lne lrapkan CSR di BPRS BAS Pulrwolke lrtol ini” 

Dari pelnje llasan telrselbult te lrselbult tidak lain hanya ulntulk ke lmajulan 
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BPRS BAS se lndiri mellainkan melmbantul masyarakat yang be lnar-belnar 

melmbultulhkan, melmbantul masyarakat yang be lrnasib kulrang baik. Jika 

pe lrulsahaan mellaku lkan tanggulngjawab solsialnya delngan be lnar maka akan 

melndapat dampak yang po lsitif bagi kelbe lrlangsu lngan pe lrulsahaan itu l 

se lndiri, karelnya prolse ls pe lndistribulsian dana zakat infak dan shadaqah ini 

mellaluli be lbe lrapa tahap se lpe lrti yang dijellaskan Bapak Lulkman de lngan 

ke ltelrangan se lbagai belriku lt: 

“pe lnyalulran dana zakat infak dan shadaqah ini pe lrlu l me llalu li belbelrapa 

tahap selpe lrti kelrja sama de lngan pihak lular, pelngaju lan prolpolsal kelatasan, 

kamuldian keltika di se ltuljuli barul bisa di salulrkan” 

Be lrdasarkan pe lnje llasan telrselbult jadi pe lndistribulsian CSR tidak culma culma 

mellainkan haruls me llaluli be lbe lrapa tahap. 

Be lrikult su lmbe lr dana pellaksanaan pro lgram CSR yang dihasilkan 

dari dana ZIS dari tahuln ke l tahuln 

Tabel 1.10 

Sumber dana CSR 

Tahuln Dana ZIS 

2019 36.440.354.98 

2020 39.140.324.98 

2021 60.883.914.98 

2022 38.150.022.85 

2023 1.443.304.53 

Sulmbe lr; BPRS BAS Purwokerto (2024). 

Dari sulmbelr dana telrselbult belrdasarkan hasil te lmulan pelne lliti CSR di 

BPRS BAS Pu lrwo lke lrtol mellaksanakan belbe lrapa kelgiatan selpe lrti BPRS 

BAS Pulrwo lke lrtol me llakulkan Bakti so lsial dan bu lka Belrsama delngan 

ASBISINDOl kolmparte lmeln BPRS Te lgal Barlingmascake lb di polndolk 

pe lsantreln, santulnan anak yatim, khitan masal, pe lrayaan 17 Agu lstu ls 

pe lmbagian bantulan se lmbako l dan selbagainya. 

Dari hasil olbse lrvasi dan wawancara di lapangan pe lne lliti julga telrjuln 

langsulng ke lpada pelne lrima dana zakat infak dan shadaqah de lngan Bapak 

Ridwan se llakul ke lpala madrasah dan takmir masjid telrdelkat kantolr BPRS 

BAS Pulrwolke lrtol, be lliaul melnyampaikan bahwa : 
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“Alhamdullillah seltiap bullan ramadhan masjid ini melngadakan bulka 

be lrsama delngan santri TPQ yang mana BPRS BAS selndiri ikult selrta dalam 

ke lgiatan telrse lbult dan sangat me lmbantul kelgiatan yang kita lakulkan, BPRS 

BAS pe ldulli te lrhadap masyarakat selkitar selhingga me lnambah pe lrse lpsi yang 

baik dari kami ke lpada BPRS BAS Pulrwolke lrtol”   

Gambar 1.4 BPRS BAS Pu lrwolke lrtol mellaku lkan Bakti Solsial dan Bulka 

Be lrsama delngan ASBISINDOl kolmpartelmeln BPRS Te lgalbarlingmascakelb. 

Se llain pelrnyataan di atas dipelrkulat lagi de lngan be lbe lrapa nasabah 

pe lne lrima dana zakat infak yang melnyampaikan: 

“Se llama colvid-19 BPRS BAS me lmbe lrikan kita bantulan be lrulpa selmbakol 

yang sangat me lmbantul ulntulk kami selbagai warga yang kulrang mampul dan 

telrke lna imbas dari pada colvid-19 se llain itul se ltiap hari raya Idull Fitri, 

Milad BPRS julga me lmbagikan selmbakol yang julga me lmbantul ulntulk warga 

se lkitar dan masyarakat be lgitul mba” 

Namuln dari hasil wawancara telrselbult kelpada nasabah dan ke lpala 

madrasah tidak se lnada de lngan takmir masjid telrde lkat BPRS BAS yang 

melnyampaikan bahwa : 

“ BPRS BAS ini suldah baguls mba warga kami julga banyak yang me lnabulng 

disana banyak yang melnjadi nasabah di sana teltapi harapan saya selbagai 

takmir masjid suldah se lharulsnya BPRS BAS ini me llakulkan zakat mal kelpada 

masjid ataul masyarakat se lkitar tidak hanya belrulpa bantulan se lmbakol dan 

lain selbagainya “ 

 Dari pernyataan tersebut perlu adanya evaluasi bagi kedua belah 
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pihak bahwasanya BPRS yang melakukan transparansi sudah/belum dalam 

melakukan zakal mal dan juga takmir masjid yang notabenya sebagai 

nasabah serta sudah diberikan banyak bantuan sembako dan lainya, dari sini 

kita belajar juga bahwa manusia memang tidak akan ada puasnya hanya 

bersama sama belajar bersyukur atas apa yang sudah diberikan. 

Sehingga dari hasil pelne llitian yang dilakulkan, dana zakat dan infaq 

yang disalulrkan ataul diimplelmelntasikan ollelh BPRS BAS Pulrwolke lrtol ini 

sangat belrpe lngarulh polsitif telrhadap ke lrjasama dan mitra kelrja yang 

dilakulkan, karelna nya dari hal telrse lbult maka akan dapat melningkatkan 

relpultasi dan nilai pelrulsahaan yang baik bagi pe lrulsahaan. Hal ini selsulai 

de lngan tuljulan ultama ISR yang mana selbagai salah satul ulpaya ulntulk 

melmpe lrbaiki relpultasi pelrulsahaan, me lningkatkan nilai pelrulsahaan bagi para 

stakelholldelr, me lningkatkan ke lulnggullan kolmpeltitif selrta melningkatkan 

kulalitas hidulp masyarakat. 

Dari belbe lrapa pe lrnyataan di atas dapat disimpulkan bahwa ISR pada 

BPRS BAS ini tellah telrlaksana delngan baik dari mullai awal belrdirinya 

kantolr sampai selkarang melski tidak banyak julmlah yang dibe lrikan teltapi 

sangat melmbantul melre lka warga selkitar maulpuln masyarakat/ instansi yang 

melmbultulhkan. Hal ini me lnjadi salah satul be lntulk pe lnge lmbangkan elksistelnsi 

BPRS BAS selndiri dimata para stakelholldelr. Dari hasil wawancara, 

olbse lrvasi selrta dolkulmelntasi kelpada BPRS BAS dan data yang dipelrollelh 

melngulngkapkan bahwa ke lpe lrcayaan dalam se lbu lah jaringan lelmbaga 

melmang haruls dijaga de lngan baik dan dana yang dibe lrikan selcara 

transparan ollelh pe lrulsahaan. Pe llaksanaan tanggulng jawab solsial julga 

melruljulk ke lpada selmula hulbulngan yang telrjadi antara selbulah pelrulsahaan 

de lngan stake lholldelrs, inve lstolr, pe lmelgang saham, pe lmelrintah, bahkan 

kolmpeltitolr. 

2. Islamic Social Responsibility  (ISR) dalam Meningkatkan Nilai 

Perusahaan 

Tuljulan dari pada sulatul pe lrulsahaan bulkan hanya ulntulk melmelnulhi 

ke linginan share lho lldelrs teltapi julga stakelholldelrs. Dimana pelrulsahaan yang 
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idelal yang diminati ollelh invelstolr tidak hanya dilihat selcara fulndamelntal 

saja. Mellainkan julga me llihat pada Islamic Colrpo lratel Golve lrnancel yang 

melrulpakan salah satul gagasan ultama adanya tanggulng jawab pelrulsahaan 

ataul Islamic So lcial Relspo lnsibility. Dimana nilai pe lrulsahaan adalah kolndisi 

yang tellah dicapai ollelh sulatul pe lrulsahaan selbagai gambaran dari 

ke lpe lrcayaan masyarakat telrhadap pe lrulsahaan seltalah mellaluli sulatul prolse ls 

ke lgiatan sellama belbelrapa tahuln yaitul seljak pelrulsahaan belrdiri sampai 

de lngan saat ini (Nurhayati, 2021). 

Implelme lntasi Islamic So lcial Relspo lnsibility pada BPRS BAS 

Pulrwolke lrtol ini dalam melningkatkan nilai pe lrulsahaan adalah delngan 

melnjalin kelrjasama ataul melmpe lrbanyak mitra ke lrja. Hal telrse lbult selsulai 

de lngan yang disampaikan ollelh Bapak Lulkman se llakul yang be lrtanggulng 

jawab dalam kelgiatan dana zakat infaq dan shadaqah BPRS BAS 

Pulrwolke lrtol de lngan kelte lrangan selbagai belrikult: 

“kalaul dalam me lningkatkan nilai pelrulsahaan dalam prolgram ISR ini ataul 

biasa diselbult dana zakat infaq dan sholdaqolh se lbe lnarnya adalah delngan 

hulbulngan mitra kelrja yang nantinya BPRS BAS le lbih dikelnal masyarakat 

se lcara lulas tidak hanya di Pulrwolkelrtol ataul masyarakat selkitar saja, namuln 

se lmakin banyak be lntulk pe lrtanggulngjawaban yang dilakulkan telrhadap 

lingkulngan maka image l pelrulsahaan dimata masyarakat melnjadi 

me lningkat, inve lstolr akan le lbih belrminat pada pe lru lsahaan yang me lmiliki 

citra baik dimasyarakat, artinya se lmakin baik citra BPRS BAS maka 

lolyaliltas kolnsu lme ln selmakin tinggi nah dari hal te lrselbult kami be lrharap 

tingkat prolfitabilitas julga melningkat, dan jika dapat be lrjalan delngan 

lancar maka nilai saham me lningkat pu lla” 

 Be lrikult belbe lrapa implelmelntasi Islamic Solcial Re lspolnsibility dalam 

melningkatkan nilai Pelrulsahaan 

Tabel 1.11 

Implementasi Aspek CSR 

Nol. Aspelk Praktik 

1. Solsial -Ke lrja sama delngan mitra SD IT 

yang ada di Pulrwolke lrtol salah 

satulnya SD IT Harapan Bulnda dalam 

se lgala kelgiatan. 
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-Bakti Solsial dan Bulka Be lrsama 

de lngan ASBISINDOl kolmpartelme ln 

BPRS Te lgalbarlingmascakelb di 

polndolk pe lsantreln. 

-BPRS BAS Pulrwolke lrtol 

melmbe lrikan dana ZIS kelpada 

mahasiswa yang melngajulkan 

prolpolsal kelgiatan bakti solsial. 

2. Elkolnolmi -Pe lnyalulran infaq dan shadaqah 

ke lpada masyarakat selkitar dalam 

rangka hari raya Idull Fitri, bantulan 

COlVID-19 dan Milad BPRS BAS 

Pulrwolke lrto. 

3. Lingku lngan -Pe lrayaan 17 Agu lstu ls dan ke lgiatan 

ke lgiatan lainya yang dilaku lkan o llelh 

pe lmulda/masyarakat se lte lmpat baik 

mellaluli prolpolsal/tidak. 

-Santulnan anak yatim ke lpada warga 

se lkitar. 

-BPRS BAS Pu lrwolke lrtol 

melmbagikan selmbako l dan bagi takjil 

ke l masjid-masjid telrdelkat. 

Sulmbe lr: BPRS BAS Pu lrwolke lrto (2023). 

Se ldangkan implelme lntasi CSR dalam pelrspelktif islam atau l Islamic 

Solcial Relspo lnsibility (ISR) dalam me lningkatkan nilai pelrulsahaan bank 

se lpelrti yang te lrdapat dalam belbe lrapa aspelk yang su ldah dijellaskan di bab 

se lbellulmya terdapat Al-Adl, Al-Ihsan, Manfaat dan Amanah yang 

disampaikan oleh bapak Lukman antara lain selbagai belrikult : 

a. Al-Adl 

1) BPRS BAS Pu lrwolke lrtol me lngharamkan adanya transaksi yang 

melngandu lng ke lzaliman, se lgala hal be lntulk pe lnipu lan se lpelrtii gharar, 

iklan palsul, melnimbuln barang dan seljelnisnya yang dapat melrulgikan 

pihak lain. 

2) BPRS BAS Pulrwolke lrtol be lrulsaha melmpelrlakulkan tanggu lngjawab nya 

telrhadap lingku lngan se lkitar de lngan adil ke ltika adanya pe lmbagian 

takjil di seltiap masjid/mu lsholla telrde lkat dan pe lmbagian se lmbako l 
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ke lpada masyarakat se lkitar bank dan lainnya. 

b. Al- Ihsan 

1) BPRS BAS Pu lrwolke lrtol melmpe lrlakulkan selmu la stakelholldelr maulpuln 

sharelhollde lrs delngan baik ulntu lk melnjaga relpu ltasi pelrulsahaan yang 

stabil. 

2) BPRS BAS Pu lrwolke lrtol melmpe lrlakulkan masyarakat ataul 

lingkulngan se lkitar delngan baik, gu lna melmbe lrikan ke lbe lrmanfaatan 

dan ridhol Allah Swt. 

c. Manfaat 

1) Ke lbe lradaan BPRS BAS Pu lrwo lke lrtol be lrulsaha melmbelrikan 

ke lbe lrmanfaatan bagi nasabah dan lingku lngan selkitar ulntu lk 

ke lseljahtelraan Masyarakat baik intelrnal maulpu ln e lkstelrnal. 

2) BPRS BAS Pu lrwolke lrtol melmbelrikan manfaaat yang le lbih lulas 

ke lpada nasabah dalam be lrbagai aspelk baik pelndidikan, elkolnolmi dan 

ke lselnjangan dimasa yang akan datang mellaluli pro ldulk ataul fasilitas 

yang di bultu lhkan o llelh masyarakat. 

d. Amanah 

1) BPRS BAS Pu lrwolke lrtol melmahami dan me lnjaga amanah dari 

masyarakat mellaluli proldulk yang be lrkulalitas dan transaksi yang 

dilakulkan selcara transparan. 

2) Amanah telrhadap tanggulngjawab solsial para pellakul dalam 

Pe lrulsahaan dan stakelhollde lr. 

3) Tanggulngjawab so lsial telrhadap lingku lngan alam. 

4) Tanggulngjawab te lrhadap ke lseljahtelraan solsial se lcara ulmulm. 

Se lsulai delngan te lolri dalam ISR yang tidak lagi dihadapkan pada 

tanggulng jawab yang be lrpijak telrhadap single l bo lttolm line l, yaitul nilai 

pe lrulsahaan (Colrpo lratel Valulel) yang di relflelksikan dalam kolndisi kelulangan 

nya (financial) saja, mellainkan tanggulng jawab pe lrulsahaan haruls be lrpijak 

pada triplel bolttolm linels, yang mellipulti finansial, solsial dan julga lingkulngan. 

Kare lna kolndisi kelulangan saja tidak melnjamin nilai pelrulsahaan tulmbulh 

se lcara belrke llanjultan. 
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Tuljulan ultama pelrulsahaan adalah ulntulk melningkatkan nilai 

pe lrulsahaan dan hal te lrselbult dapat dilakulkan mellaluli pe lningkatan 

ke lmakmulran dan ke lseljahtelraan stake lholldelr yang dimana te lrdapat kinelrja 

e lkolnolmi, lingkulngan dan solsial. Pe llaksanaan ISR pada sulatul pe lrulsahaan 

dapat dilihat dari harga saham dan laba pe lrulsahaan selbagai akibat dari pada 

invelstolr yang melnanamkan saham di BPRS BAS karelna de lngan pe lrulsahaan 

yang mellaksanakan prolgram ISR de lngan baik diharapkan nilai pelrulsahaan 

dinilai delngan lelbih olle lh inve lstolr. Meski demikian nilai perusahaan BPRS 

BAS Purwokerto dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti profitabilitas, 

struktur modal, pertumbuhan perusahaan dan ukuran perusahaan dengan 

analisis sebagai berikut: 

1. Profitabilitas  

Untuk mengukur profitabilitas BPRS Bina Amanah Satria Purwokerto, 

peniliti menggunakan Return On Asset (ROA) yang dihasilkan dari rasio 

keuangan berdasarkan publikasi laporan keuangan di OJK. 

Tabel 1.12 

Return On Asset (ROA) 

TAHUN TRIWULAN Nilai Rasio (%) 

 

 

2021 

Maret 0,81 

Juni 1,54 

September 2,27 

Desember 2,61 

 

 

2022 

Maret 0,42 

Juni 1,00 

September 1,94 

Desember 2,83 

 

 

2023 

Maret 2,73 

Juni 2,48 

September 2,80 

Desember 3,08 

Rata-rata 2,04 

    Sumber: ojk.go.id (2023). 

Berdasarkan tabel 1.12 menyatakan bahwa nilai profitabilitas pada 

BPRS BAS Purwokerto yang dihasilkan dari Return On Asset (ROA)  

pada tahun 2021-2023 mengalami kenaikan dan penurunan, dengan 
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rata-rata 2,04% yang mana berdasarkan standar penilaian tingkat 

kesehatan BPRS menurut OJK,  ROA > 1,450 % menempati peringkat 

1, dimana semakin mendekati 1, artinya semakin baik profitabilitas 

perusahaan karena setiap aktiva yang ada dapat menghasilkan laba, 

dengan kata lain semakin tinggi nilai ROA maka semakin baik kinerja 

keuangan perusahaan tersebut. 

2. Struktur Modal 

Untuk menghitung struktur modal pada BPRS BAS Purwokerto peneliti 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

𝐷𝐸𝑅  =   Total Debt     x 100% 

   Total Equity  

 

Tabel 1.13 

Struktur Modal BPRS BAS Purwokerto     

Tahun Bulan Debt Equity DER (%) 

2021 

  

Maret 55,333,868 8,280,376 668,25 

Juni 54,788,976 8,427,236 650,14 

September 54,736,317 8,890,231 615,7 

Desember 61,144,145 9,130,304 669,69 

2022 

  

Maret 62,299,873 8,062,707 772,7 

Juni 58,412,085 8,451,994 691,1 

September 59,706,540 8,761,193 681,48 

Desember 68,817,258 9,384,082 733,34 

2023 

  

Maret 65,613,047 8,650,908 758,45 

Juni 68,447,315 8,627,686 793,34 

September 79,275,889 9,194,439 862,21 

Desember 87,040,858 4,369,185 1992,15 

Sumber: Data sekunder diolah dari ojk (2024). 

Berdasarkan tabel 1.13 dapat dilihat Debt Equity Ratio BPRS 

BAS Purwokerto pada tahun 2021-2022 mengalami kenaikan dan juga 

penurunan pada setiap triwulannya, namun terjadi peningkatan pada 

tahun 2023 sebesar 1992,15% yang disebabkan oleh meningkatnya 

jumlah hutang perusahaan, sehingga dapat disimpulkan berdasarkan 

rekapitulasi hasil perhitungan rasio DER BPRS BAS Purwokerto dalam 

keadaan tidak baik, karena hasil rasionya sangat tinggi di atas rata-rata 
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industri yakni 90%. Jika semakin tinggi rasionya, maka utang yang 

harus dilunasi perusahaan juga semakin tinggi. Namun DER ini tidak 

cocok untuk perusahaan perbankan karena tabungan dari nasabah 

dimasukan ke pos utang atau kredit, sehingga semakin tinggi dana 

tabungan masyarakat, semakin tinggi pula DER saham perbankan 

tersebut. 

3. Pertumbuhan Perusahaan 

Untuk mengukur pertumbuhan perusahaan BPRS BAS Purwokerto, 

penulis menggunakan rumus sebagai berikut: 

∆𝐴 = Total Aset t -Total Aset t-1  x 100 %  

  Total Aset t-1 

 

Tabel 1.14 

Pertumbuhan Laba Perusahaan BPRS BAS Purwokerto 

(dalam ribuan rupiah) 

Tahun Bulan Total Aset t 

Total Asset 

t-1 

∆𝐴 Laba 

Bersih 

PL 

(%) 

2021 

  

  

  

Maret 524,13 429,25 94,88 0,2 

Juni 982,78 462,73 520,05 1,1 

September 1445,78 955,82 489,95 0,5 

Desember 1685,85 1385,74 1161,72 0,8 

2022 

  

  

  

Maret 293,08 524,13 -231,05 -0,4 

Juni 682,37 982,78 -300,41 -0,3 

September 991,57 1445,78 -454,20 -0,3 

Desember 1979,34 1685,85 293,50 0,2 

2023 

  

  

  

Maret 326,50 293,08 33,42 0,1 

Juni 680,83 682,37 -1,54 -0,0 

September 1394,99 991,57 403,41 0,4 

Desember 2333,64 1979,34 354,30 0,2 

Sumber: Data sekunder diolah dari ojk (2024). 

 Berdasarkan tabel 1.14 pertumbuhan laba perusahaan pada BPRS BAS 

Purwokerto mengalami kenaikan dan penurunan, akan tetapi jika suatu 

perusahaan dengan tingkat pertumbuhan tinggi akan cenderung memiliki rasio 

hutang lebih kecil dalam membiayai investasinya, sehingga diharapkan 

perusahaan dapat menghasilkan laba maksimum dan juga meningkatkan nilai 
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perusahaan. Namun sebaliknya jika suatu perusahaan dengan tingkat 

pertumbuhan yang rendah, maka cenderung mempunyai rasio hutang yang 

tinggi untuk membiayai investasinya. 

4. Ukuran Perusahaan 

Untuk mengetahui ukuran perusahaan BPRS BAS Purwokerto untuk 

mengetahui rata-rata total penjualan bersih untuk tahun yang bersangkutan 

sampai beberapa tahun, dalam hal ini penjualan lebih besar dari pada biaya 

variabel dan biaya tetap, maka akan diperoleh jumlah pendapatan sebelum 

pajak, peneliti menggunakan rumus sebagai berikut: 

Uk = Ln (total asset) 

Tabel 1.15 

 Ukuran Perusahaan BPRS BAS Purwokerto 

(dalam ribuan rupiah) 

Tahun Bulan Total Aset From Size 

2021 

  

  

  

Maret 63.641.244 17,97 

Juni 63.216.212 17,97 

September 63.626.548 17,97 

Desember 70.274.449 18,07 

2022 

  

  

  

Maret 70.362.580 18,07 

Juni 66.864.079 18,02 

September 68.467.733 18,04 

Desember 78.201.340 18,18 

2023 

  

  

  

Maret 74.263.925 18,12 

Juni 77.222.115 18,17 

September 88.470.328 18,30 

Desember 91.410.043 18,33 

  Sumber: Data sekunder diolah dari ojk (2024). 

Berdasarkan tabel 1.15 menyatakan bahwa ukuran perusahaan pada 

BPRS BAS Purwokerto dari tahun 2021-2023 mengalami peningkatan yang 

berkelanjutan, artinya semakin tinggi ukuran perusahaan maka nilai perusahaan 

juga akan meningkat. Karena nilai perusahaan yang tinggi akan diikuti oleh 

tingginya kemakmuran pemegang saham, semakin tinggi harga saham semakin 

tinggi pula nilai perusahaan. 
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Islam julga melndolrolng kita ulntulk melmpe lrlakulkan se ltiap mulslim selcara 

adil telrhadap se lsama manulsia karelna nya ISR dilaksanakan ulntulk melmelnulhi 

tanggulngjawab pelrulsahaan dan se lbagai belntulk tollolng melnollolng se lsama 

manulsia. Pada intinya pe llaksanaan Islamic So lcial Relspo lnsibiity adalah 

ke lkayaan yang tidak bolle lh melnulmpu lk pada satu l ke llolmpolk saja, dalam hal ini 

paba Bab II dijellaskan ko lse lp ajaran Al-ihsan yang melru lpakan pe lrbulatan baik 

yang dapat melmbe lrikan ke lmanfaatan ke lpada olran lain delmi melndapatkan ridhol 

Allah Swt se llain itul ju lga kelse limbangan ataul A-adl, belrmanfaat bagi se lsama 

manulsia dan Amanah adalah saling be lrhulbulngan satul sama lainya. 

Ke ltika BPRS BAS Pu lrwolke lrtol dapat melne lrapkan ISR de lngan baik, 

lolyalitas kolnsu lmeln ju lga selmakin tinggi maka akan dipe lrollelh be lne lfit ataul 

dampak polsitif dari selbu lah pe lrulsahaan diantaranya selbagai be lrikult : 

a. Me lmpelrtahankan ataul me lndolngkrak relpultasi dan brand image l pelrulsahaan. 

De lngan me lne lrapkan ISR yang baik akan me lnjadi nilai tambah bagi BPRS 

BAS Pulrwolke lrtol ulntulk dapat tulmbulh se lcara belrke llanjultan. 

b. Layak melndapatkan solcial licelnci tol olpe lratel yang mana prolgram ini 

diharapkan mampul melnjadi asulransi solcial yang melnghasilkan pelrse lpsi 

polsitif dari masyarakat. 

c. Me lreldulkasi risikol bisnis pelrulsahaan, akan lelbih baik jika BPRS BAS 

Pulrwolke lrtol melminimalisir risikol bisnis, salah satu lnya delngan me lnelrapkan 

pro lgram ISR se lbab ko lmplelksnya pe lrmasalahan pe lru lsahaan melrulpakan hal 

yang e lselnsial u lntulk su lkse lsnya ulsaha. 

d. Me lmbelrikan akse ls melnuljul markelt dimana invelstasi yang ditanamkan ulntu lk 

pro lgram ISR dapat melmbulka pellulang pasar yang telrbulka lelbar, telrmasu lk di 

dalamnya akan melnu lmpulk lolyalitas ko lnsu lmeln dan melne lmbuls pangsa pasar 

barul. 

e. Me lmpelrbaiki hulbu lngan de lngan stakelholldelrs. Implelmelntasi prolgram ISR 

telntu lnya akan me lnambah frelkule lnsi kolmulnikasi de lngan stakelholldelr. Hal ini 

dapat melnambah kelpe lrcayaan antara stakelhollde lr de lngan BPRS BAS 

Pulrwolke lrto. 

f. Me lmpelrbaiki hu lbu lngan de lngan re lgullatolr dimana pelrulsahaan yang 
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melne lrapkan pro lgram ISR me lrulpakan ulpaya melringankan belban pe lmelrintah 

se lbagai relgullatolr, selbab se lbelnarnya pe lmelrintah adalah pe lnanggu lngjawab 

ultama ulntulk melnse ljahtelrakan masyarakat dan melle lstarikan lingku lngan. 

g. Me lningkatkan selmangat dan pro ldulktivitas karyawan yang mana karyawan 

akan melnjadi telrapacul ulntu lk melningkatkan kinelrjanya delngan pro lgram ISR 

disamping relpultasi yang baik dimata stakelhollde lrs julga me lrulpaan vitamin 

telrse lndiri bagi karyawan u lntu lk melningkatkan mo ltivasi dalam belke lrja. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pembahasan mengenai Implementasi Islamic Corporate Governance (ICG) 

dan Islamic Social Responsibility (ISR) dalam Meningkatkan Nilai Perusahaan 

(Studi Kasus PT BPRS Bina Amanah Satria Purwokerto) telah penulis uraikan 

di bab-bab sebelumnya, dari uraian tersebut penulis dapat memberikan 

kesimpulan : 

1. Praktik penerapan Islamic Corporate Governance (ICG) BPRS BAS 

Purwokerto sudah sesuai dengan prinsip syariah yaitu melalui pendekatan 

Islamic Corporate Governance (ICG) yang terdapat dalam sifat 

kepemimpinan Rasulullah saw diantaranya Shiddiq, Tabligh, Amanah dan 

Fathanah. Berdasarkan hasil temuan di lapangan terdapat tambahan prinsip 

ICG yaitu ketauhidan dimana BPRS BAS Purwokerto memiliki tradisi yang 

berbeda yang diterapkan dalam kesehariannya, dan berdasarkan penelitian, 

BPRS BAS Purwokerto tidak hanya melaksanakan Islamic Corporate 

Governance (ICG) saja tetapi juga Good Corporate Governance (GCG) 

yang sesuai dengan Undang-Undang POJK hal tersebut tak lain adalah 

sebagai upaya untuk meningkatkan nilai perusahaan terhadap para 

stakeholders maupun shareholders yaitu dengan menerapakan indikator-

indikator yang terdapat dalam ICG dan GCG dengan baik dan maksimal. 

2. Praktik penerapan Islamic Social Responsibility (ISR) pada BPRS BAS 

Purwokerto disebut dengan program ZIS (zakat, infaq dan shadaqah) yang 

masih minim program/kegiatan di dalamnya, beberapa kegiatan yang sudah 

dilaksanakan diantaranya, Bakti Sosial dan Buka Bersama dengan 

ASBISINDO kompartemen BPRS Tegal Barlingmascakeb, santunan anak 

yatim, khitan masal dan lain sebagainya. Meski demikian terdapat faktor-

fakor yang mempengaruhi nilai perusahaan BPRS BAS Purwokerto seperti 

profitabilitas, struktur modal, pertumbuhan perusahaan dan ukuran 

perusahaan. 
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B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan di atas maka 

diajukan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi BPRS BAS Purwokerto diharapkan untuk menerapkan ICG lebih baik 

untuk periode selanjutnya guna meningkatkan performa yang baik dari 

aspek operasional, keuangan maupun nilai perusahaan bagi para 

stakeholders, serta menyeimbangkan indikator yang terdapat dalam Islamic 

Social Responsibility (ISR) dalam pengaplikasiannya, memperbanyak kerja 

sama dalam pelaksanaan program-program yang lebih luas jangkaunya 

sehingga dapat meningkatkan reputasi/nilai yang baik bagi perusahaan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti bank syariah yang lebih 

luas di wilayah Banyumas sehingga dapat mengetahui sejauh mana 

penerapan Islamic Corporate Governance (ICG) dan Islamic Social 

Responsibility (ISR) dalam meningkatkan nilai perusahaan bank syariah. 
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Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

Implementasi Islamic Corporate Governance (ICG) dan Islamic Social 

Responsibility (ISR) dalam Meningkatkan Nilai Perusahaan 

Nama Perusahaan : BPRS Bina Amanah Satria Purwoketo 

a. Informan/ narasumber BPRS : - Ibu Galuh (Manager Operasional) 

  - Ibu Fisit (SDM) 

  -Bapak Lukman (Funding Officer) 

b. Informan/ narasumber nasabah  : Ibu Nadia, Bapak Ridwan dan ibu dan 

penerima program CSR         Sumiyati 

c. Informan Takmir Masjid dan : Bapak Ridwan 

Kepala TPQ 

d. Pertanyaan Penelitian : 

Daftar wawancara kepada pihak BPRS BAS Purwokerto 

1) Apakah BPRS BAS Purwokerto sudah melaksanakan tata kelola 

perusahaan berdasarkan prinsip syariah ? 

Jawab : “Iya sudah, BPRS BAS Purwokerto sudah melaksanakan tata 

kelola perusahaan sesuai dengan POJK dan tentunya prinsip syariah 

dibuktikan dengan adanya DPS, Direksi, Komisaris kemudian manajemen 

resiko, manajemen kepatuhan dan PE internal audit dan ada self 

assesment yah”. 

2) Bagaimana penerapan Islamic Corporate Governance (ICG) dalam 

meningkatkan nilai perusahaan BPRS BAS Purwokerto ? 

Jawab : “Tentunya dengan menerapkan tata kelola perusahaan syariah 

seperti Shiddiq, Amanah, Tabligh dan Fathonah dan juga ada ketauhidan 

yang diterapkan di BPRS BAS Purwokerto sendiri seperti kami selalu ada 

kajian dengan DPS dalam 1 minggu sekali, tadarus dan doa bersama, 

khataman al-Qur’an dsb. Tetapi tidak hanya itu di sini kami juga ada 

transparansi, akuntabilitas, tanggungjawab, fairmes dan professional ya 

sesuai SOP lah mba”. 

3) Bagaimana penerapan Shiddiq, Amanah, Tabligh dan Fathonah dalam 



 

 

 

meningkatkan nilai perusahaan BPRS BAS Purwokerto ? 

Jawab : “Ya seperti jujur meliputi jujur dalam orang-orang yang diberikan 

kepercayaaan mengelola bprs, jujur dalam melakukan pengawasan oleh 

jajaran DPS dan lainya, jujur dalam mendapatkan karyawan yang bukan 

nepotisme tapi sama sama melalui tes dan seleksi. Terus Amanah dalam 

bertanggung jawab pekerjaaan dan mereka yang bekerja 

berlatarbelakang syariah. BPRS menyampaikan laporan keuangan dan 

hasil kegiatan seperti di apolo, pokoknya yaa pengurus/pengelola BPRS 

menyampaiakan informasi yang terpercaya karena pengurus juga harus 

memiliki networking yang bagus dan kuat sehingga mereka akan cerdas 

dalam membaca peluang paasar dann memajukan bank”. 

4) Bagaimana implementasi transparansi, akuntabilitas, tanggungjawab, 

fairmes dan professional dalam meningkatkan nilai perusahaan BPRS 

BAS Purwokerto ? 

Jawab : “Yang pasti BPRS kami selalu memberikan informasi terkait 

kepengurusan, sisem pengendalian internal, manajemen risiko, laporan 

triwulan dan sebagainya bisa dilihat di website BPRS BAS, untuk 

akuntabilitas kami melihat kemampuan karyawan yang sesuai dan mampu 

bertanggungjawab dan pokoknya sesuai dengan perundang-undangan, 

karena akuntabilitas itu dapat mengatasi agency problem ya pokoknya 

saling menghargai hak, kewajiban dan tanggungjawab masing-masing, 

komisaris dan direksi juga daam pengambilan keputusan, dan 

memperlakukan semuanya dengan adil”. 

5) Apakah Dewan Direksi mengadakan pertemuan berkala secara teratur 

dengan Dewan Komisaris untuk merencanakan strategi dan rencana usaha 

dalam menjalankan tugas dan fungsinya ? 

Jawab : “Iya, koordinasi antar cabang 1 bulan sekali, koordinasi kabag 

marketing 1 bulan sekali, Direksi dengan Komisaris, DPS 3 bulan sekali”. 

6) Apa tujuan BPRS BAS menerapkan tata kelola perusahaan sesuai  syariah? 

Jawab : “Harapanya dalam pelaksanaan tata kelola perusahaan itu dapat 

menigkatkan kualitas bank, kesehatan bank dan persepsi ataupun nilai 



 

 

 

baik bagi para stakehoders/ shareholders sesuai dengan peraturan ojk di 

dalamnya dengan apa? dengan melaksanakan tata kelola yang sesuai 

maka kinerja karyawan dan struktur perusahaan juga dijalankan dengan 

benar, karena jika kinerja karyawannya bagus, akan menambah value 

bagi nasabah yang melihat dan merasakanya dan jika strukturnya bagus 

para investor, pemegang saham atau pemangku kepentingan lainya kan 

juga menilai perusahaan ini bagus tersruktur sistemnya maka akan 

menambah pandangan/penilaian yang baik dari mereka”. 

7) Bagaimana pandangan Bapak/Ibu terhadap CSR atau dalam bank syariah 

itu merupakan ISR (Islamic Social Responsibility) ? 

Jawab :“Kalo di BPRS BAS Purwokerto ini berupa dana zakat, infak dan 

shadaqah namanya mba,  tujuannya sama ya bentuk kepedulian 

perusahaan terhadap masyarakat melalui berbagai kegiatan sosial yang 

dilakukan dalam rangka penjagaan lingkungan, bentuk partisipasi 

pembangunan, norma masyarakat serta berbagai bentuk tanggung jawab 

sosial lainnya seperti itu”. 

8) Bagaimana pengaplikasian ISR di BPRS Purwokerto berdasarkan sektor 

sosial, ekonomi dan lingkungan ? 

Jawab : “Banyak yah mba kita kerja sama dengan mitra SD IT yang ada 

di Purwokerto salah satunya SD IT Harapan Bunda dalam segala 

kegiatan, bakti sosial dan buka Bersama dengan ASBISINDO 

kompartemen BPRS Tegalbarlingmascakeb di pondok pesantren waktu 

itu, ada juga mahasiswa yang mengajukan proposal kegiatan bakti sosial, 

bagi-bagi sembako di lingkungan sekitar, perayaan 17 Agustus, santunan 

anak yatim dan kegiatan masyarakat lainya”. 

9) Apakah BPRS menerapkan prinsip Al-adl, Al Ihsan, Manfaat dan Amanah 

dalam pengaplikasian ISR ini bu ? 

Jawab : “Ya tentu ya mba sesuai prinsip syariah atau Sharia Compliance 

kaya mengharamkan transaksi yang haram, berusaha memperlakukan 

tanggungjawab lingkunga sekitar, menjaga amanah yah atau kepercayaan 

nasabah melalui produk yang berkualtas ya harapanya dapat memberikan 



 

 

 

kebermanfaatan yang baik bagi semuanya”. 

10) Bagaimana pengaplikasian Al-adl, Al Ihsan, Manfaat dan Amanah dalam 

meningkatkan nilai perusahaan ? 

Jawab : “Ya seperti me lngharamkan adanya transaksi yang zalim, gharar, 

iklan palsul, melnimbu ln barang dan yang dapat me lrulgikan pihak lain, 

be lrulsaha melmpelrlakulkan tanggu lngjawab nya yah te lrhadap lingkulngan 

se lkitar delngan adil ke ltika adanya pelmbagian takjil di se ltiap 

masjid/mulsho lla telrde lkat dan pe lmbagian selmbako l ke lpada masyarakat 

se lkitar bank dan lainnya. Kalo ihsan itukan artinya baik yah mba seperti 

me lmpelrlaku lkan selmula stakelholldelr maulpuln share lholldelrs de lngan baik 

ulntu lk melnjaga relpultasi pelrulsahaan yang stabil, me lmpelrlakulkan 

masyarakat atau l lingkulngan selkitar de lngan baik, kelbe lradaan BPRS ini 

juga be lrulsaha melmbelrikan ke lbe lrmanfaatan bagi nasabah dan lingkulngan 

se lkitar ulntu lk kelse ljahtelraan masyarakat baik inte lrnal mau lpuln e lkstelrnal, 

me lmbelrikan manfaaat yang lelbih lulas kelpada nasabah pokoknya lah yah, 

kalo Amanah si pasti ya BPRS kami me lnjaga Amanah dari masyarakat 

me llaluli pro ldulk yang be lrkulalitas dan transaksi yang dilaku lkan se lcara 

transparan, tanggulngjawab so lsial para pellaku l dalam pelrulsahaan dan 

stakelholldelr, lingkulngan alam dan ke lse ljahtelraan so lsial”. 

11) Apa tujuan pelaksanakan dar praktik ISR atau ZIS di BPRS BAS ? 

Jawab :”Tujuan nya  agar perusahaan bisa terus eksis berada dalam 

masyarakat sebagai keseimbangan alam dan lingkungan sehingga, BPRS 

BAS Purwokerto ini lebih dikenal masyarakat Purwokerto secara luas ya 

untuk meningkatkan nilai citra yang baik juga ya mba dan dapat menarik 

minat para investor dalam menaruh dananya disini, memotivasi para 

karyawan dan kegiatan ini ya dapat menghasilkan profit, jadi banyak 

sekali tujuan yang dicapai”. 

12) Menurut Bapak/Ibu kendala apa yang menjadi penghambat dan dampak 

dalam pelaksanaan ISR ? 

jawab : “Karena untuk meingkatkan nilai perusahaan menurut saya 

adalah dengan memperbanyak mitra kerja dalam penyluran dana ZIS 



 

 

 

akan tetapi sedikit program yang dilaksanakan oleh mitra kerja dan kami 

biasanya melaksanakan sendiri di lingkungan terdekat, dampaknya 

adalah yang pasti nasabah menigkat dan menambah penilaian yang baik 

juga yah untuk bank”. 

13) Sejauhmana perusahaan memandang perlunya penilaian perusahaan 

melalui program ISR atau penyaluran dana ZIS ? 

Jawab : “Kalau dalam meningkatkan nilai perusahaan dalam program 

ISR ini atau biasa disebut dana zakat infaq dan shodaqoh sebenarnya 

adalah dengan hubungan mitra kerja yang nantinya BPRS BAS lebih 

dikenal masyarakat secara luas tidak hanya di Purwokerto atau 

masyarakat sekitar saja, namun semakin banyak bentuk 

pertanggungjawaban yang dilakukan terhadap lingkungan maka image 

perusahaan dimata masyarakat menjadi meningkat, investor akan lebih 

berminat pada perusahaan yang memiliki citra baik dimasyarakat, artinya 

semakin baik citra BPRS BAS maka loyalotas konsumen semakin tinggi 

nah dari hal tersebut kami berharap tingkat profitabilitas juga meningkat, 

dan jika dapat berjalan dengan lancer maka nilai saham meningkat pula”. 

14) Bagaimana alur atau proses dalam kegiatan ZIS dan dari mana saja kah 

dana yang diperoleh ? 

Jawab : “penyaluran dana zakat infak dan shadaqah ini perlu melalui 

beberapa tahap seperti kerja sama dengan pihak luar, pengajuan proposal 

keatasan, kamudian ketika disetujui baru bisa disalurkan untuk dana kita 

dari dana ZIS yah tahun pertahun”. 

Daftar wawancara kepada pihak nasabah dan penerima CSR 

1) Apakah Bapak/Ibu mengetahui BPRS BAS Purwokerto ? 

Jawab : ”Tahu, karena salah satu nasabahnya dan deket kantor bank nya”. 

2) Bagaimana pandangan bapak terhadap BPRS BAS Purwokerto ? 

Jawab :”Cukup baik dari segi pelayanan, produknya banyak  dan sering 

bagi-bagi sembako”. 

3) Apakah sistem pengelolaan maupun pelayanan yang dilakukan BPRS BAS 

Purwokerto sesuai dengan prinsip syariah ? 



 

 

 

Jawab : “Ya sudah sesuai syariah pelayan dan kegiatanya”. 

4) Apakah Bapak/Ibu merasa aman dalam mengambil produk yang ada di bank 

sehingga tidak ada yang dirugikan ? 

Jawab :”Aman insya Allah ga ada yang dirugikan yah”. 

5) Apakah BPRS BAS Purwokerto sering memberikan bantuan untuk 

masyarakat sekitar ? 

Jawab : “Selama covid-19 BPRS BAS memberikan kita bantuan berupa 

sembako yang sangat membantu untuk kami sebagai warga yang kurang 

mampu dan terkena imbas dari covid-19 selain itu setiap hari raya idul 

Fitri, ulang tahun BPRS juga bagi-bagi sembako yang juga membantu 

untuk warga sekitar dan masyaraka begitu mba”. 

Daftar wawancara kepada takmir masjid dan kepala TPQ 

1) Apakah Bapak/Ibu mengetahui BPRS BAS Purwokerto ? 

Jawab : “Ya, yang ada di jalan pramuka”. 

2) Apakah sistem pengelolaan maupun pelayanan yang dilakukan BPRS BAS 

Purwokerto sesuai dengan prinsip syariah ? 

Jawab : “Ya insyaa Allah sesuia ya mba”. 

3) Apakah Bapak/Ibu merasa aman dalam mengambil produk yang ada di bank 

sehingga tidak ada yang dirugikan ? 

Jawab : “Engga sih mba saya merasa aman aman aja”. 

4) Apakah BPRS BAS Purwokerto ikut serta membantu lingkungan baik 

masyarakat maupun kegiatan sosial di TPQ dan Mushola ? 

Jawab : Alhamdulillah setiap bulan ramadhan masjid ini mengadakan buka 

bersama dengan santri TPQ yang mana BPRS BAS sendiri ikut serta dalam 

kegiatan tersebut dan sangat membantu kegiatan yang kita lakukan, BPRS 

BAS peduli ya terhadap masyarakat sekitar ada santunan anak yatim juga 

mba waktu tu”. 

5) Bagaimana pandangan Bapak/Ibu terhadap BPRS BAS Purwokerto ? 

Jawab : “ BPRS BAS ini sudah bagus mba warga kami juga banyak yang 

menabung di sana banyak yang menjadi nasabah di sana tetapi harapan 

saya sebagai takmir masjid sudah seharusnya BPRS BAS ini melakukan 

zakat mal kepada masjid atau masyarakat sekitar tidak hanya berupa 

bantuan sembako dan lain sebagainya “. 

 

 



 

 

 

Lampiran 2 

DOKUMENTASI FOTO PENELITIAN 

Wawancara dengan Manager Operasional             Wawancara dengan bidang SDM Litbank  

BPRS BAS Purwokerto      BPRS BAS Purwokerto 

Wawancara dengan Funding Officer selaku  Wawancara dengan nasabah dan penerima  

Penanggung jawab dana ZIS (ISR)   dana ZIS (ISR) 

 

 

 

     

 



 

 

 

Wawancara dengan takmir Mushola dan     Program ZIS santunan anak  

kepala TPQ         yatim 

 

 

BPRS BAS Purwokerto melakukan Bakti sosial dan buka Bersama dengan 

ASBISINDO kompartemen BPRS Tegalbarlingmascakeb di pondok pesantren. 

  



 

 

 

BPRS BAS Purwokerto melaksankan   BPRS BAS Purwokerto membagikan sembako  

pembagian nasi kotak dan takjil ke masjid-  dalam rangka Milad BPRS, bantuan Covid-19 

masjid terdekat.     dan setiap hari raya Idul Fitri kepada  

      masyarakat sekitar. 

 

 BPRS BAS Purwokerto melaksankan pembagian nasi kotak dan takjil ke masjid- masjid terdekat. 
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